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Kata Pengantar

Berdasarkan Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara Nomor
PER/12/M.PAN/5/2008 telah ditetapkan jabatan fungsional Fisikawan Medis dan angka
kreditnya. Untuk mendukung pelaksanaan Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur
Negara Nomor PER/12/M.PAN/5/2008 ditindaklanjuti dengan Peraturan Bersama antara Menteri
Kesehatan dan Kepala Badan Kepegawaian Negara Nomor 1111/MENKES/PB/XI1/2008 dan Nomor
28 Tahun 2008 tentang Petunjuk Pelaksanaan Jabatan Fungsional Fisikawan Medis dan Angka
Kreditnya.

Dengan ditetapkannya kedua peraturan sebagaimana dimaksud diatas, diharapkan
pembinaan karier bagi Fisikawan Medis dan Pegawai Negeri Sipil yang akan menjadi Fisikawan
Medis yang berdayaguna dan berhasilguna sehingga akan terciptanya Fisikawan Medis yang

profesional dan sejahtera.

Peraturan ini menjadi petunjuk bagi Pejabat Pembina Kepegawaian untuk menjamin
kelancaran dan keseragaman dalam pengangkatan, pemindahan, pembebasan sementara,
pemberhentian, dan penetapan angka kredit jabatan fungsional Fisikawan Medis serta dalam
pelaksanaan tugas-tugasnya sebagai Fisikawan Medis.

Dengan diterbitkannya peraturan ini, kiranya dapat membantu penyebaran peraturan ini

kepada semua pihak yang berkepentingan untuk digunakan sebagaimana mestinya.

Jakarta, Desember 2008

Direktur Jabatan Karier
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Menimbang

PERATURAN BERSAMA
MENTERI KESEHATAN
DAN

KEPALA BADAN KEPEGAWAIAN NEGARA

NOMOR 1111/MENKES/PB/XII/2008
NOMOR 29 TAHUN 2008
TENTANG

PETUNJUK PELAKSANAAN JABATAN FUNGSIONAL

FISIKAWAN MEDIS DAN ANGKA KREDITNYA

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

MENTER! KESEHATAN
DAN

KEPALA BADAN KEPEGAWAIAN NEGARA,

. a.

bahwa dengan Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan
Aparatur Negara Nomor PER/12/M.PAN/5/2008 telah
ditetapkan Jabatan Fungsional Fisikawan Medis dan Angka
Kreditnya;

bahwa untuk tertib administrasi dalam pelaksanaannya,
dipandang periu menetapkan Peraturan Bersama Menteri
Kesehatan dan Kepala Badan Kepegawaian Negara tentang
Petunjuk Pelaksanaan Jabatan Fungsional Fisikawan Medis

dan Angka Kreditnya;



Mengingat

1.

Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1974 tentang Pokok-pokok
Kepegawaian (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
1974 Nomor 55, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 3041), sebagaimana telah diubah dengan
Undang-Undang Nomor 43 Tahun 1999 (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 1999 Nomor 169, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 3890);

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 1992 tentang Kesehatan
(Lembaran Negara Repubiik Indonesia Tahun 1992 Nomor
100, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
3495);

Peraturan Pemerintah Nomor 4 Tahun 1966 tentang
Pemberhentian/Pemberhentian Sementara Pegawai Negeri
Sipil (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1966
Nomor 7, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 2797,

Peraturan Pemerintah Nomor 7 Tahun 1977 tentang Peraturan
Gaji Pegawai Negeri Sipil (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 1977 Nomor 11, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 3098), sebagaimana telah
sepuluh kali diubah terakhir dengan Peraturan Pemerintah
Nomor 10 Tahun 2008 (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2008 Nomor 23);

Peraturan Pemerintah Nomor 32 Tahun 1979 tentang
Pemberhentian Pegawai Negeri Sipil (Lembaran Negara
Republik indonesia Tahun 1979 Nomor 47, Tambahan
Lembaran negara Republik Indonesia Nomor 3149)

sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Pemerintah



10.

Nomor 1 Tahun 1994 (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 1994 Nomor 1);

Peraturan Pemerintah Nomor 30 Tahun 1980 tentang
Peraturan Disiplin Pegawai Negeri Sipil (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 1980 Nomor 50, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 3176);

Peraturan Pemerintah Nomor 16 Tahun 1994 tentang Jabatan
Fungsional Pegawai Negeri Sipil (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 1994 Nomor 22, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 3547),

Peraturan Pemerintah Nomor 32 Tahun 1936 tentang Tenaga
Kesehatan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
1996 Nomor 49, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 3637);

Peraturan Pemerintah Nomor 97 Tahun 2000 tentang Formasi
Pegawai Negeri Sipil (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2000 Nomor 194, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4015); sebagaimana telah diubah
dengan Peraturan Pemerintah Nomor 54 Tahun 2003
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2003 Nomor
4332),

Peraturan Pemerintah Nomor 98 Tahun 2000 tentang
Pengadaan Pegawai Negeri Sipil (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2000 Nomor 195, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4016), sebagaimana telah
diubah dengan Peraturan Pemerintah Nomor 11 Tahun 2002
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2002 Nomor 31,



11.

12.

13.

14.

15.

Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
4192):

Peraturan Pemerintah Nomor 99 Tahun 2000 tentang
Kenaikan Pangkat Pegawai Negeri Sipif (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2000 Nomor 196, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4017);
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Pemerintah
Nomor 12 Tahun 2002 {Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2002 Nomor 32, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4193);

Peraturan Pemerintah Nomor 101 Tahun 2000 tentang
Pendidikan dan Pelatihan Jabatan Pegawai Negeri Sipil
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2000 Nomor
198, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
4019);

Peraturan Pemerintah Nomor 9 Tahun 2003 tenténg
Wewenang, Pengangkatan, Pemindahan dan Pemberhentian
Pegawai Negeri Sipil (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2003 Nomor 15, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4263);

Keputusan Presiden Nomor 87 Tahun 1999 tentang Rumpun
Jabatan Fungsional Pegawai Negeri Sipil;

Keputusan Presiden Nomor 103 Tahun 2001 tentang
Kedudukan, Tugas, Fungsi, Kewenangan, Susunan
Organisasi, dan Tata Kerja Lembaga Pemerintah Non
Departemen sebagaimana telah diubah dengan Peraturan
Presiden Nomor 64 Tahun 2005,



Menetapkan

16. Peraturan Presiden Nomor 9 Tahun 2005 tentang Kedudukan,

17.

Tugas, Fungsi, Susunan Organisasi, dan Tata Kerja
Kementerian Negara Republik Indonesia;

Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara
Nomor PER/12/M.PAN/5/2008 tentang Jabatan Fungsional
Fisikawan Medis dan Angka Kreditnya;

MEMUTUSKAN:

PERATURAN BERSAMA MENTER!I KESEHATAN DAN
KEPALA BADAN KEPEGAWAIAN NEGARA TENTANG
PETUNJUK PELAKSANAAN JABATAN FUNGSIONAL
FISIKAWAN MEDIS DAN ANGKA KREDITNYA.

BAB |
KETENTUAN UMUM
Pasal 1

Dalam Peraturan Bersama ini yang dimaksud dengan:

1.

Fisikawan Medis adalah jabatan yang mempunyai ruang
lingkup, tugas, tanggung jawab, dan wewenang untuk
melakukan kegiatan pelayanan fisika medik di sarana
pelayanan kesehatan yang diduduki oleh Pegawai Negeri Sipit
dengan hak dan kewajiban yang diberikan secara penuh oleh
pejabat yang berwenang.

Sarana kesehatan adalah tempat yang digunakan untuk
menyelenggarakan upaya pelayanan kesehatan diagnostik

maupun terapi.



10.

Pelayanan fisika medik adalah pelayanan kesehatan
profesional terhadap pengendalian parameter fisika pada
penggunaan peralatan kesehatan untuk diagnostik maupun

terapi.

Parameter fisika adalah keiuaran dan/atau dampak dari
keluaran peralatan  kesehatan  meliputi  gelombang
elektromagnetik (radiasi, gelombang suara), radiasi partikel,

suhu dan dimensi utama fisika {panjang, berat dan waktu).

Radiodiagnostik adalah pelayanan kesehatan dengan
menggunakan radiasi pengion untuk keperluan diagnostik

penyakit.

Radioterapi adalah pelayanan kesehatan dengan menggunakan
radiasi pengion untuk keperluan terapi penyakit.

Pencitraan medik adalah pelayanan kesehatan dengan
menggunakan radiasi non pengion untuk keperluan diagnostik
dan terapi penyakit.

Kedokieran nuklir adalah pelayanan kesehatan dengan
menggunakan zat radioaktif terbuka untuk keperluan diagnostik

dan terapi penyakit.

Pembinaan teknis adalah upaya menegakkan ketepatan,
keakurasian, keselamatan, kesehatan dan keamanan
pelayanan radiasi kepada pasien, pekerja dan lingkungan yang
dilakukan oleh Fisikawan Medis melalui sosialisasi budaya
keselamatan kerja terhadap radiasi, pengawasan pemeriksaan
kesehatan terhadap pekerja radiasi, supervisi ke instalasi
radiasi dan konsultasi dengan tenaga kesehatan lainnya.

Angka kredit adalah satuan nilai dari tiap butir kegiatan dan
atau akumulasi butir-butir kegiatan yang harus dicapai oleh



?

l

11,

12.

13.

14.

15.

(1

seorang Fisikawan Medis dalam rangka pembinaan karier
kepangkatan dan jabatannya.

Tim penilai angka kredit adalah tim penilai yang dibentuk dan
ditetapkan oleh pejabat yang berwenang dan bertugas untuk
menilai prestasi kerja Fisikawan Medis.

Pejabat Pembina Kepegawaian Pusat adalah Menteri, Jaksa
Agung, Pimpinan Kesekretariatan Lembaga Kepresidenan,
Kepala Kepolisian Negara Republik Indonesia, Pimpinan
Lembaga Pemerintah Non Departemen, Pimpinan
Kesekretariatan Lembaga Tinggi Negara, Kepala Pelaksana
Harian Badan Narkotika Nasional serta  Pimpinan
Kesekretariatan Lembaga lain yang dipimpin oleh pejabat
struktural eselon | dan bukan merupakan bagian dari
Departemen/Lembaga Pemerintah Non Departemen.

Pejabat Pembina Kepegawaian Daerah Provinsi adatah

Gubernur.

Pejabat Pembina Kepegawaian Daerah Kabupaten/Kota adalah
Bupati/Walikota.

Pemberhentian adalah pemberhentian dari Jabatan Fisikawan
Medis bukan pemberhentian sebagai Pegawai Negeri Sipil.

BAB Il
USUL PENILAIAN DAN PENETAPAN ANGKA KREDIT
Pasal 2

Bahan penilaian angka kredit Fisikawan Medis disampaikan
oleh pimpinan unit kerja paling rendah pejabat struktural
eselon IV yang bertanggung jawab di bidang kepegawaian



3)

(4)

®)

setelah diketahui atasan langsung pejabat fungsional yang
bersangkutan kepada pejabat yang berwenang mengusulkan

penetapan angka kredit.

Pejabat yang berwenang mengusulkan penetapan angka kredit
Fisikawan Medis menyampaikan usul penetapan angka kredit

kepada pejabat yang berwenang menetapkan angka kredit.

Usul penetapan angka kredit untuk Fisikawan Medis dibuat

menurut contoh formulir sebagaimana tersebut pada

Lampiran |-A sampai dengan Lampiran I-C Peraturan Bersama

ini.

Setiap usul penetapan angka kredit Fisikawan Medis harus

dilampiri dengan:

a. surat pernyataan melakukan kegiatan pelayanan fisika
medik, dibuat menurut contoh formulir sebagaimana tersebut
pada Lampiran || Peraturan Bersama ini;

b. surat pernyataan melakukan kegiétan peng'embangan profesi
dibuat menurut contoh formutir sebagaimana tersebut pada

Lampiran Ilf Peraturan Bersama ini;

¢. surat pernyataan melakukan kegiatan penunjang tugas
Fisikawan Medis dibuat sesuai contoh formulir sebagaimana
tersebut pada Lampiran IV Peraturan Bersama ini;

d. surat pernyataan telan mengikuti pendidikan dan pelatihan
dibuat menurut contoh sebagaimana tersebut pada

Lampiran V Peraturan Bersama ini.

Surat pernyataan sebagaimana dimaksud pada ayat (4) harus
disertai dengan bukti fisik.



(1)

)

M

()

Pasal 3

Setiap usul penetapan angka kredit bagi Fisikawan Medis
harus dinilai secara seksama oleh Tim Penilai, berdasarkan
rincian kegiatan dan nilai angka kredit sebagaimana tersebut
dalam Lampiran | Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan
Aparatur Negara Nomor PER/12/M.PAN/5/2008.

Hasil penilaian Tim Penilai sebagaimana dimaksud pada
ayat (1), disampaikan kepada pejabat yang berwenang
menetapkan angka kredit untuk ditetapkan angka kreditnya.

Pasal 4

Penetapan angka kredit Fisikawan Medis sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 3 ayat (2) ditetapkan oleh pejabat yang
berwenang menetapkan angka kredit, dibuat menurut contoh
formulir sebagaimana tersebut pada Lampiran VI Peraturan
Bersama ini;

Asli Penetapan Angka Kredit disampaikan kepada Kepala
Badan Kepegawaian Negara/Kepala Kantor Regional Badan
Kepegawaian Negara yang bersangkutan dan tembusannya
disampaikan kepada:

a. Fisikawan Medis yang bersangkutan;
b. Sekretaris Tim Penilai Fisikawan Medis yang bersangkutan;

c. Kepala Biro /Badan Kepegawaian Daerah/Bagian

Kepegawaian Instansi yang bersangkutan; dan

d. Pejabat lain yang dipandang pertu.



(1)

(2)

(1)

(2)

Pasal 5
Untuk kelancaran penilaian dan penetapan angka kredit, setiap
Fisikawan Medis wajib mencatat dan menginventarisir semua

kegiatan yang dilakukan.

Hasil penilaian kegiatan dalam bentuk daftar usul penetapan
angka kredit wajib diusulkan paling kurang 1 (satu) kali dalam
setahun.

Penilaian dan penetapan angka kredit terhadap setiap
Fisikawan Medis dilakukan paling kurang 1 (satu) kali dalam
setahun.

Penilaian dan penetapan angka kredit terhadap Fisikawan
Medis dilakukan paling kurang 2 {(dua) kali dalam setahun

dengan ketentuan sebagai berikut:

a. untuk kenaikan pangkat periode April, angka kredit
ditetapkan paling lambat pada bulan Januari tahun yang
bersangkutan; dan

b. untuk kenaikan pangkat periode Oktober, angka kredit
ditetapkan paling lambat pada bulan Juli tahun yang

bersangkutan.

Pasal 6

Pejabat yang berwenang menetapkan angka kredit dapat
mendelegasikan atau memberikan kuasa kepada pejabat lain
untuk menetapkan angka kredit sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 18 ayat (1) Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan
Aparatur Negara Nomor PER/12/M.PAN/5/2008.

Pejabat sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dalam rangka
tertib administrasi dan pengendalian harus membuat spesimen

10



tanda tangan pejabat yang berwenang menetapkan angka
kredit dan disampaikan kepada Kepala Badan Kepegawaian
Negara /Kepala Kantor Regional Badan Kepegawaian Negara
yang bersangkutan.

(3) Apabila terdapat pergantian pejabat yang berwenang
menetapkan angka kredit, spesimen tanda tangan pejabat yang
menggantikan tetap harus dibuat dan disampaikan kepada
Kepala Badan Kepegawaian Negara /Kepala Kantor Regional
Badan Kepegawaian Negara yang bersangkutan.

Pasal 7

Apabila pejabat yang berwenang menetapkan angka  kredit
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 6 berhalangan sehingga tidak
dapat menetapkan angka kredit sampai batas waktu yang
ditentukan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 5 ayat (3) dan
ayat (4), angka kredit dapat ditetapkan-oleh pejabat lain satu tingkat
di bawahnya, yang secara fungsional bertanggung jawab di bidang
fisika medik setelah mendapatkan delegasi atau kuasa dari pejabat
yang berwenang menetapkan angka kredit atau atasan pejabat
yang berwenang menetapkan angka kredit.

BAB Ul

TIM PENILAI
Pasal 8

(1) Syarat untuk dapat diangkat menjadi Anggota Tim Penilai
adalah sebagai berikut:

a. menduduki jabatan/pangkat paling rendah sama dengan
jabatan/pangkat Fisikawan Medis yang dinilai;

11



()

(3)

(4)

()

(6)

b. memiliki keahlian serta mampu untuk menilai prestasi kerja

Fisikawan Medis: dan
c. dapat aktif melakukan penilaian.

Masa jabatan Anggota Tim Penilai sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) adalah 3 (tiga) tahun dan dapat diangkat kembali

untuk masa jabatan berikutnya.

Anggota Tim Penilai yang telah menjabat dalam 2 (dua) kali
masa jabatan secara berturut-turut sebagaimana dimaksud
pada ayat (2), dapat diangkat kembali setelah melampaui
tenggang waktu 1 (satu) masa jabatan.

Dalam hal terdapat Anggota Tim Penilai yang pensiun atau
berhalangan paling singkat 6 (enam) bulan, maka Ketua Tim
Penilai mengusulkan penggantian Anggota Tim Penilai secara
defenitif sesuai masa kerja yang tersisa kepada pejabat yang
berwenang menetapkan Tim Penilai.

Dalam hal terdapat Anggota Tim Penilai yang turut dinilai, maka
Ketua Tim Penilai dapat mengangkat Anggota Tim Penilai
Pengganti.

Susunan keanggotaan Tim Penilai terdiri dari unsur teknis,
unsur kepegawaian, dan pejabat fungsional Fisikawan Medis
dengan ketentuan sebagai berikut:

a. seorang ketua merangkap anggota dari unsur teknis,
b. seorang wakil ketua merangkap anggota;

c. seorang sekretaris merangkap anggota dari unsur
kepegawaian; dan

d. paling kurang 4 (empat) orang anggota.

12



(7) Anggota Tim Penilai sebagaimana dimaksud pada ayat (6)
huruf d, paling kurang 2 (dua) orang dari pejabat fungsional
Fisikawan Medis.

(8) Dalam hal komposisi jumlah Anggota Tim Penilai sebagaimana
dimaksud pada ayat (6) tidak dapat dipenuhi, maka Anggota
Tim Penilai dapat diangkat dari pejabat lain yang mempunyai
kompetensi dalam penilaian prestasi kerja Fisikawan Medis.

(9) Tata kerja dan tata cara Tim Penilai dalam melakukan penilaian
ditetapkan oleh Menteri Kesehatan selaku Pimpinan Instansi
Pembina Jabatan Fungsional Fisikawan Medis.

Pasal 9
(1) Tugas Tim Penilai Departemen adalah:

a. membantu Direktur Jenderal yang membidangi pelayanan
fisika medik Departemen Kesehatan dalam menetapkan
angka kredit bagi Fisikawan Medis Madya, pangkat Pembina
Tingkat 1, golongan ruang IV/b dan pangkat Pembina Utama
Muda, golongan ruang IV/c, yang bekerja pada unit
pelayanan kesehatan di lingkungan Departemen Kesehatan
dan instansi lainnya; dan

b. melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Direktur
Jenderal yang membidangi pelayanan fisika medik
Departemen Kesehatan yang berhubungan dengan
penetapan angka kredit sebagaimana dimaksud huruf a;

(2) Tugas Tim Penilai Unit Kerja adalah:

a. membantu pimpinan unit kerja pelayanan fisika medik pada
sarana pelayanan kesehatan di lingkungan Departemen
Kesehatan (paling rendah eselon Il} dalam menetapkan
angka kredit bagi Fisikawan Medis Pertama, pangkat Penata
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Muda, golongan ruang lll/a sampai dengan Fisikawan Medis
Madya, pangkat Pembina, golongan ruang IV/a, yang
bekerja pada sarana pelayanan kesehatan di lingkungan
Departemen Kesehatan, dan

b. melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Pimpinan
unit kerja pelayanan fisika medik pada sarana pelayanan
kesehatan di lingkungan Departemen Kesehatan (paling
rendah eselon ll) yang berhubungan dengan penetapan
angka kredit sebagaimana dimaksud huruf a.

(3) Tugas Tim Penilai Instansi adalah:

a. membantu pimpinan unit kerja yang secara fungsional
membidangi pelayanan kesehatan instansi pusat di luar
Departemen Kesehatan (paling rendah eselon Il) dalam
menetapkan angka kredit bagi Fisikawan Medis Pertama,
pangkat Penata Muda, golongan ruang [ll/a sampai dengan
Fisikawan Medis Madya, pangkat Pembina, golongan ruang
IV/a, yang bekerja pada sarana pelayanan kesehatan
instansi pusat di luar Departemen Kesehatan; dan

b.melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Pimpinan
unit kerja yang secara fungsionai membidangi pelayanan
kesehatan instansi pusat di luar Departemen Kesehatan
(paling rendah eselon {lI) yang berhubungan dengan
penetapan angka kredit sebagaimana dimaksud huruf a.

(4) Tugas Tim Penilai Provinsi adalah:

a. membantu Kepala Dinas Kesehatan Provinsi dalam
menetapkan angka kredit bagi Fisikawan Medis Pertama,
pangkat Penata Muda, golongan ruang lll/a sampai dengan
Fisikawan Medis Madya, pangkat Pembina, golengan ruang
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IV/a, yang bekerja pada sarana pelayanan kesehatan di
lingkungan Provinsi; dan

b. melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Kepala
Dinas Kesehatan Provinsi yang berhubungan dengan
penetapan angka kredit sebagaimana dimaksud huruf a.

(5) Tugas Tim Penilai Kabupaten/Kota adalah:

(6)

(7)

(8)

a. membantu Kepala Dinas Kesehatan Kabupaten/Kota dalam
menetapkan angka kredit bagi Fisikawan Medis Pertama,
pangkat Penata Muda, golongan ruang llifa sampai dengan
Fisikawan Medis Madya, pangkat Pembina, golongan ruang
IV/a yang bekerja pada sarana pelayanan kesehatan di
lingkungan Kabupaten/Kota; dan

b. melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Kepala
Dinas Kesehatan Kabupaten/Kota yang berhubungan
‘dengan penetapan angka kredit sebagaimana dimaksud
huruf a.

Dalam hal Tim Penilai Kabupaten/Kota belum dapat dibentuk,
penilaian angka kredit Fisikawan Medis dapat dimintakan
kepada Tim Penilai Kabupaten/Kota terdekat atau Tim Penilai

Provinsi yang bersangkutan atau Tim Penilai Departemen.

Dalam hal Tim Penilai Provinsi belum dapat dibentuk, penilaian
angka kredit Fisikawan Medis dapat dimintakan kepada Tim
Penilai Departemen.

Dalam hal Tim Penilai Instansi belum terbentuk, penilaian
angka kredit Fisikawan Medis dapat dimintakan kepada Tim
Penilai Departemen.
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(9)

(1)

(2)

Dalam hal Tim Penilai Unit Kerja belum terbentuk, penilaian
angka kredit Fisikawan Medis dapat dimintakan kepada Tim
Penilai Unit Kerja terdekat atau Tim Penilai Departemen.

Pasal 10

Untuk membantu Tim Penilai dalam melaksanakan tugasnya,
dibentuk Sekretariat Tim Penilai yang dipimpin oleh seorang
Sekretaris yang secara fungsional dijabat oleh pejabat di bidang
kepegawaian.

Sekretariat Tim Penilai ditetapkan oleh pejabat yang berwenang

menetapkan angka kredit.

Pasal 11
Pejabat yang berwenang menetapkan angka kredit dapat
membentuk Tim Penilai Teknis yang anggotanya terdiri dari
para ahli, baik yang berkedudukan sebagai Pegawai Negeri
Sipil atau bukan Pegawai Negeri Sipil yang mempunyai
kemampuan teknis yang diperiukan.

(2) Tugas Tim Penilai Teknis adalah memberikan saran dan

(3)

pendapat kepada Ketua Tim Penilai dalam hal memberikan
penilaian atas kegiatan yang bersifat khusus atau kegiatan yang
memeriukan keahlian tertentu.

Tim Penilai Teknis menerima tugas dari dan bertanggung jawab
kepada Ketua Tim Penilai.
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BAB IV
KENAIKAN JABATAN/PANGKAT

Pasal 12

Penetapan angka kredit sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4

ayat (1), digunakan sebagai dasar untuk mempertimbangkan

kenaikan jabatan danfatau pangkat Fisikawan Medis, sesuai

dengan peraturan perundang-undangan.

Pasal 13

(1) Kenaikan jabatan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 12,

)

(1)

dapat dipertimbangkan apabila:

a.

b.

paling singkat telah 1 (satu) tahun dalam jabatan terakhir;

memenuhi angka kredit kumulatif yang ditentukan untuk
kenaikan jabatan setingkat lebih tinggi;

. telah  mengikutt dan Ilulus pendidikan -dan - pelatihan

fungsional Fisikawan Medis sesuai dengan jenjang
jabatannnya; dan

. setiap unsur penilaian prestasi kerja atau pelaksanaan

pekerjaan dalam Daftar Penilaian Pelaksanaan Pekerjaan
(DP-3) paling rendah bernilai baik dalam 1 (satu) tahun
terakhir.

Kenaikan jabatan Fisikawan Medis Pertama untuk menjadi
Fisikawan Medis Muda dan Fisikawan Medis Madya ditetapkan

oleh Pejabat Pembina Kepegawaian instansi masing-masing.

Pasal 14

Kenaikan pangkat sebagaimana dimaksud dalam Pasal 12,

dapat dipertimbangkan apabila:
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(2)

(3)

4

a. paling singkat telah 2 (dua) tahun dalam pangkat terakhir;

b. memenuhi angka kredit kumulatif yang ditentukan untuk
kenaikan pangkat setingkat lebih tinggi; dan

c. setiap unsur penilaian prestasi kerja atau pelaksanaan
pekerjaan dalam Daftar Penilaian Pelaksanaan Pekerjaan
(DP-3) paling rendah bernilai baik dalam 2 (dua) tahun
terakhir.

Kenaikan pangkat Pegawai Negeri Sipil Pusat/Daerah yang
menduduki jabatan Fisikawan Medis Madya, pangkat Pembina
Tingkat |, golongan ruang IV/b, untuk menjadi Pembina Utama
Muda, golongan ruang IV/c, ditetapkan oleh Presiden setelah
mendapat pertimbangan teknis Kepala Badan Kepegawaian
Negara.

Kenaikan pangkat Pegawai Negeri Sipil Pusat yang menduduki
jabatan Fisikawan Medis Pertama, pangkat Penata Muda,
golongan ruang lil/a, untuk menjadi Penata Muda Tihgkat I,
golongan ruang lll/b sampai dengan Fisikawan Medis Madya,
pangkat Pembina Tingkat |, golongan ruang IV/b ditetapkan
dengan Keputusan Pejabat Pembina Kepegawaian Pusat yang
bersangkutan setelah mendapat persetujuan teknis Kepala
Badan Kepegawaian Negara /Kepala Kantor Regional Badan
Kepegawaian Negara.

Kenaikan pangkat Pegawai Negeri Sipil Daerah Provinsi yang
menduduki jabatan Fisikawan Medis Pertama, pangkat Penata
Muda, golongan ruang Illi/a, untuk menjadi Penata Muda
Tingkat |, golongan ruang lll/b sampai dengan Fisikawan Medis
Madya, pangkat Pembina Tingkat |, golongan ruang IV/b
ditetapkan dengan Keputusan Pejabat Pembina Kepegawaian
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)

(6)

(1

Daerah Provinsi yang bersangkutan setelah mendapat
persetujuan teknis Kepala Kantor Regional Badan
Kepegawaian Negara yang bersangkutan.

Kenaikan pangkat Pegawai Negeri Sipil Daerah
Kabupaten/Kota yang menduduki jabatan Fisikawan Medis
Pertama, pangkat Penata Muda, gotongan ruang lll/a, untuk
menjadi Penata Muda Tingkat |, golongan ruang lll/b sampai
dengan Fisikawan Medis Muda, pangkat Penata Tingkat I,
golongan ruang Ili/d, ditetapkan dengan Keputusan Pejabat
Pembina Kepegawaian Daerah Kabupaten/Kota yang
bersangkutan setelah mendapat persetujuan teknis Kepala
Kantor Regional Badan Kepegawaian Negara yang
bersangkutan.

Kenaikan pangkat Pegawai Negeri  Sipil  Daerah
Kabupaten/Kota yang menduduki jabatan Fisikawan Medis
Muda, pangkat Penata Tingkat | -golongan ruang Ill/d, untuk
menjadi Fisikawan Medis Madya pangkat Pembina golongan
ruang IV/a dan Pembina Tingkat | golongan ruang IV/b
ditetapkan oleh Gubernur yang bersangkutan setelah mendapat
persetujuan teknis Kepala Kantor Regional Badan
Kepegawaian Negara yang bersangkutan.

Pasal 15

Kenaikan pangkat bagi Fisikawan Medis dalam jenjang jabatan
yang lebih tinggi dapat dipertimbangkan apabila kenaikan
jabatannya telah ditetapkan oleh pejabat yang berwenang
sesuai dengan peraturan perundang-undangan.
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(2)

Fisikawan Medis yang memiliki angka kredit melebihi angka
kredit yang ditentukan untuk kenaikan jabatan/pangkat
setingkat lebih tinggi, kelebihan angka kredit tersebut dapat
diperhitungkan untuk kenaikan jabatan/pangkat berikutnya.

Pasal 16

(1) Fisikawan Medis yang mencapai angka kredit untuk kenaikan

(@)

jabatan/pangkat setingkat lebih tinggi pada tahun pertama
dalam masa jabatan/pangkat yang didudukinya, pada tahun
berikutnya diwajibkan mengumpulkan angka kredit paling
rendah 20 % (dua puluh persen) dari jumiah angka kredit yang
dipersyaratkan untuk kenaikan jabatan/pangkat setingkat lebih
tinggi yang berasal dari kegiatan tugas pokok.

Fisikawan Medis Madya, pangkat Pembina, golongan ruang
IV/a dan pangkat Pembina Tingkat |, golongan ruang IV/b yang
akan naik pangkat setingkat lebih tinggi, angka kredit kumulatif
yang dipersyaratkan untuk kenaikan pangkat, paling rendah 12
(dua belas) angka kredit harus berasal dari unsur

pengembangan profesi.

Fisikawan Medis Madya, pangkat Pembina Utama Muda,
golongan ruang IV/c, setiap tahun sejak menduduki pangkatnya
wajib mengumpulkan angka kredit paling kurang 20 (dua puluh)
dari kegiatan tugas pokok.
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BAB V
PENGANGKATAN, PEMBEBASAN SEMENTARA, DAN
PEMBERHENTIAN DALAM DAN DARI JABATAN

Bagian Pertama
Pengangkatan Dalam Jabatan

Pasal 17

(1) Pegawai Negeri Sipil yang diangkat pertama kali dalam jabatan
Fisikawan Medis harus memenuhi syarat sebagai berikut:

a. berijazah S1 Fisika Medik;

b. pangkat paling rendah, Penata Muda, golongan ruang lil/a;
dan

c. setiap unsur penilaian prestasi kerja dan pelaksanaan
pekerjaan dalam Daftar Penilaian Pekerjaan (DP-3) paling
rendah bernilai baik dalam 1 (satu) tahun terakhir.

(2) Pengangkatan pertama sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
adalah pengangkatan untuk mengisi lowongan formasi jabatan
Fisikawan Medis, yang telah dipersiapkan pada waktu
pengadaan Calon Pegawai Negeri Sipil.

(3) Surat Keputusan pengangkatan pertama kali dalam jabatan
Fisikawan Medis dibuat menurut contoh formulir sebagaimana
tersebut pada Lampiran V1l Peraturan Bersama ini.

21



Pasal 18

(1) Pengangkatan Pegawai Negeri Sipil dari jabatan lain ke dalam
jabatan Fisikawan Medis dapat dipertimbangkan dengan

ketentuan sebagai berikut:

a.

memenuhi syarat sebagaimana dimaksud dalam Pasal 26
ayat (1) dan Pasal 27 Peraturan Menteri Negara
Pendayagunaan Aparatur Negara Nomor PER/12/M.PAN/5/
2008;

. memiliki pengalaman datam pelayanan fisika medik paling

singkat 2 (dua) tahun;

. usia paling tinggi 50 (lima puluh) tahun; dan

. setiap unsur penilaian prestasi kerja dan pelaksanaan

pekerjaan dalam Daftar Penilaian Pekerjaan (DP-3) paling
rendah bernilai baik dalam 1 (satu) tahun terakhir.

(2) Pangkat yang ditetapkan bagi Pegawai Negeri Sipil

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) adalah sama dengan

pangkat yang dimiliki, dan jabatannya ditetapkan sesuai

dengan jumlah angka kredit yang ditetapkan oleh pejabat yang

berwenang menetapkan angka kredit.

(3) Jumlah angka kredit sebagaimana dimaksud pada ayat (2)

ditetapkan dari unsur utama dan unsur penunjang.

(4) Surat Keputusan pengangkatan Pegawai Negeri Sipil dari
jabatan lain ke dalam jabatan Fisikawan Medis, dibuat menurut
contoh formulir sebagaimana tersebut pada Lampiran VI

Peraturan Bersama ini.
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Pasal 19

Bagi Fisikawan Medis yang karena perpindahan jabatan memiliki
pangkat/golongan ruang yang lebih tinggi dari jabatan Fisikawan
Medis yang diperolehnya dapat mengajukan kenaikan jabatan satu
tingkat lebih tinggi setelah 1 (satu) tahun dalam jabatannya dan
memenuhi angka kredit kumulatif yang ditentukan untuk kenaikan
jabatan.

Pasal 20

Di samping persyaratan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 17
ayat (1), dan ayat (2), dan dalam Pasal 18 ayat (1), pengangkatan
Pegawai Negeri Sipil dalam jabatan Fisikawan Medis dilaksanakan
sesuai dengan formasi jabatan Fisikawan Medis.

Bagian Kedua
" Pembebasan Sementara

Pasal 21

(1) Fisikawan Medis Pertama, pangkat Penata Muda, golongan
ruang lll/a sampai dengan Fisikawan Medis Madya, pangkat
Pembina Tingkat |, golongan ruang IV/b, dibebaskan sementara
dari jabatannya apabila dalam jangka waktu 5 (lima) tahun tidak
dapat mengumpulkan angka kredit minimal yang disyaratkan
untuk kenaikan pangkat setingkat lebih tinggi di jabatannya,
sejak menduduki jabatan terakhir bagi:

a. Fisikawan Medis yang diangkat pertama kali dalam jabatan
dari CPNS;

b. Fisikawan Medis yang diangkat dari perpindahan jabatan
struktural, fungsional tertentu lainnya, atau fungsional umum;
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2)

(3)

c. Fisikawan Medis yang diangkat kembali setelah yang
bersangkutan dibebaskan sementara karena:

1) diberhentikan sementara sebagai Pegawai Negeri Sipil
berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 4 Tahun 1996;

2) ditugaskan secara penuh di luar jabatan Fisikawan Medis,

3) menjalani cuti di luar tanggungan negara, kecuali untuk
persalinan keempat dan seterusnya; atau

4) menjalani tugas belajar lebih dari 6 (enam) bulan;
d. Fisikawan Medis yang diberikan kenaikan jabatan; atau

e. Fisikawan Medis yang memiliki jabatan lebih rendah dari
jabatan yang setara dengan pangkat terakhirnya.

Fisikawan Medis Pertama, pangkat Penata Muda, golongan
ruang lil/a sampai dengan Fisikawan Medis Madya, pangkat
Pembina Tingkat I, golongan ruang (V/b, dibebaskan sementara

~dari jabatannya apabila dalam jangka waktu 5 (tima) tahun tidak

dapat mengumpulkan angka kredit minimal yang' disyaratkan
untuk kenaikan pangkat setingkat lebih tinggi di jabatannya,
sejak menduduki pangkat terakhir bagi Fisikawan Medis yang
pangkatnya setingkat lebih tinggi dari pangkat awal di
jabatannya.

Fisikawan Medis Madya, pangkat Pembina Utama Muda,
golongan ruang tV/c, dibebaskan sementara dari jabatannya
apabila setiap tahun sejak diangkat dalam pangkat terakhir tidak
dapat mengumpulkan angka kredit paling kurang 20 (dua puluh)
dari kegiatan tugas pokok.

Pembebasan sementara bagi Fisikawan Medis sebagaimana
dimaksud pada ayat (1), ayat (2), dan ayat (3) didahului dengan
peringatan paling ambat 6 (enam) bulan sebelum batas waktu
pembebasan sementara dengan menggunakan surat peringatan
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(5)

(6)

@)

(8)

yang dibuat menurut contoh formulir sebagaimana tersebut pada
Lampiran X Peraturan Bersama ini.

Fisikawan Medis yang dibebaskan sementara sebagaimana
dimaksud pada ayat (1), ayat (2), dan ayat (3) selama
pembebasan sementara tetap melaksanakan tugas pokoknya
dan dari kegiatan tersebut dapat ditetapkan angka kreditnya.

Di samping pembebasan sementara sebagaimana dimaksud

pada ayat (1), ayat (2), dan ayat (3), Fisikawan Medis

dibebaskan sementara dari jabatannya apabila:

a. dijatuhi hukuman disiplin berupa hukuman disiplin tingkat
sedang atau berat berupa penurunan pangkat;

b. diberhentikan sementara sebagai Pegawai Negeri Sipil;

c. ditugaskan secara penuh di luar jabatan Fisikawan Medis;

d. menjalani cuti di iuar tanggungan negara, kecuali untuk
persalinan keempat dan seterusnya; atau

€. menjalani tugas belajar lebih dari 6 (enam) bulan.

Fisikawan Medis yang dibebaskan sementara sebagaimana
dimaksud pada ayat (6) huruf a, selama menjalani masa
hukuman disiplin tetap melaksanakan tugas pokoknya dan
kegiatan tersebut dapat ditetapkan angka kreditnya.

Surat Keputusan pembebasan sementara dari jabatan Fisikawan
Medis ditetapkan dibuat menurut contoh formulir sebagaimana
tersebut pada Lampiran X Peraturan Bersama ini.

Bagian Ketiga
Pengangkatan Kembali

Pasal 22

(1) Fisikawan Medis yang dibebaskan sementara karena tidak

dapat mengumpulkan angka kredit yang ditentukan untuk
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(2)

@

(6)

()

kenaikan pangkat setingkat lebih tinggi, diangkat kembali dalam
jabatan Fisikawan Medis apabila telah memenuhi angka kredit
kekurangannya.

Fisikawan Medis yang dibebaskan sementara karena dijatuhi
hukuman disiplin tingkat sedang atau tingkat berat berupa
penurunan pangkat berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor
30 Tahun 1980, dapat diangkat kembali dalam jabatan
Fisikawan Medis apabila masa berlakunya hukuman disiplin
tersebut telah berakhir.

Fisikawan Medis yang dibebaskan sementara sebagai Pegawai
Negeri Sipil berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 4 Tahun
1966, diangkat kembali dalam jabatan Fisikawan Medis, apabila
berdasarkan keputusan pengadilan yang telah mempunyai
kekuatan hukum tetap dinyatakan tidak bersalah atau dijatuhi
pidana percobaan.

Fisikawan Medis yang dibebaskan sementara karena
ditugaskén secara penuh di luar jabatan Fisikawan Medis dapat
diangkat kembali dalam jabatan Fisikawan Medis, apabila telah
selesai melaksanakan tugas di luar jabatan Fisikawan Medis.

Fisikawan Medis yang dibebaskan sementara karena cuti di luar
tanggungan negara dan telah diangkat kembali pada instansi
semula, dapat diangkat kembali dalam jabatan Fisikawan
Medis.

Fisikawan Medis yang dibebaskan sementara karena menjalani
tugas belajar lebih dari 6 (enam) bulan, dapat diangkat kembali
dalam jabatan Fisikawan Medis apabila telah selesai menjalani
tugas belajar.

Pengangkatan kembali dalam jabatan Fisikawan Medis
sebagaimana dimaksud pada ayat (4) dan ayat (5) dapat
dilakukan apabila usia yang bersangkutan paling tinggi 2 (dua)
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tahun sebelum mencapai batas usia pensiun.

(8) Surat Keputusan pengangkatan kembali dalam jabatan
Fisikawan Medis dibuat menurut contoh formulir sebagaimana
tersebut pada Lampiran X|| Peraturan Bersama ini.

Pasal 23

Pegawai Negeri Sipil yang diangkat kembali dalam jabatan
Fisikawan Medis sebagaimana dimaksud pada Pasal 22,
jabatannya ditetapkan berdasarkan angka kredit terakhir yang
dimiliki dan dapat ditambah angka kredit yang diperoleh selama
tidak menduduki jabatan fungsional Fisikawan Medis.

Bagian Keempat
Pemberhentian dari Jabatan
Pasal 24

(&)] Fisi_kawan Medis diberhentikan dari jabatannya karena:

a. dijatuhi hukuman disiplin tingkat berat yang membunyai
kekuatan hukum tetap, kecuali jenis hukuman disiplin berat
berupa penurunan pangkat; atau

b. dalam jangka waktu 1 (satu) tahun sejak dibebaskan
sementara dari jabatan/pangkat setingkat lebih tinggi
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 21 ayat (1), ayat (2),
dan ayat (3) tidak dapat mengumpulkan angka kredit yang
ditentukan untuk kenaikan jabatan/pangkat setingkat lebih
tinggi.

(2) Surat Keputusan pemberhentian dari jabatan Fisikawan Medis
dibuat menurut contoh formulir sebagaimana tersebut pada

Lampiran Xi Peraturan Bersama ini.
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BAB VI
PENYESUAIAN/ INPASSING
DALAM JABATAN DAN ANGKA KREDIT

Pasal 25

(1) Pegawai Negeri Sipil yang pada saat ditetapkan Peraturan

2

3)

Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara Nomor
PER/12/M.PAN/5/2008 telah dan masih melaksanakan tugas
pelayanan fisika medik berdasarkan keputusan pejabat yang
berwenang, dapat diangkat dalam jabatan Fisikawan Medis
melalui penyesuaian/inpassing dengan ketentuan sebagai
berikut:

a. berijazah S1/DIV Fisika Medik;

b. pangkat paling rendah, Penata Muda, golongan ruang Ill/a;
dan

c. setiap unsur penilaian prestasi kerja atau pelaksanaan
pekerjaan dalam Daftar Penilaian Pelaksanaan Pekerjaan
(DP-3) paling rendah bernilai baik datam 1 (satu} tahun
terakhir.

Jenjang jabatan dan jumlah angka kredit penyesuaian/
inpassing sebagaimana dimaksud pada ayat (1), didasarkan
pada pendidikan, pangkat, dan masa kerja dalam pangkat
terakhir, sebagaimana tersebut pada Lampiran HI Peraturan
Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara Nomor
PER/12/M.PAN/5/2008.

Masa kerja dalam pangkat terakhir untuk penyesuaian/
inpassing sebagaimana dimaksud pada Lampiran Il Peraturan
Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara Nomor
PER/12/M.PAN/5/2008 dihitung dan ditetapkan dalam
pembulatan ke bawabh, yaitu:

a. kurang dari 1 (satu) tahun dihitung kurang 1 (satu) tahun;

28



(4)

(5)

(1)

)

b. 1 (satu) tahun sampai dengan kurang dari 2 (dua) tahun,
dihitung 1 (satu) tahun;

c. 2 (dua) tahun sampai dengan kurang dari 3 (tiga) tahun,
dihitung 2 (dua) tahun;

d. 3 (tiga) tahun sampai dengan kurang dari 4 (empat) tahun,
dihitung 3 (tiga) tahun; dan

e. 4 (empat) tahun atau lebih dihitung 4 (empat) tahun.

Surat Keputusan penyesuaianfinpassing dalam jabatan dan
angka kredit Fisikawan Medis, ditetapkan oleh pejabat yang
berwenang mengangkat Fisikawan Medis dibuat menurut
contoh formulir sebagaimana tersebut pada Lampiran XIlI
Peraturan Bersama ini.

Penyesuaian/finpassing dalam jabatan dan angka kredit
Fisikawan Medis sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
dilakukan setelah memperhitungkan formasi jabatan Fisikawan
Medis.

Pasal 26

Penyesuaian/inpassing dalam jabatan dan angka kredit
Fisikawan Medis dilingkungan instansi pusat dan daerah
ditetapkan mulai tanggal 1 Januari 2009 dan harus selesai
ditetapkan paling akhir tanggal 31 Desember 2009 dengan
ketentuan berlakunya surat keputusan penyesuaian/inpassing
terhitung mulai tanggal 1 (satu) butan berikutnya dari tanggal
penetapan.

Pegawai Negeri Sipil yang dalam masa penyesuaian/ inpassing
telah dapat dipertimbangkan kenaikan pangkatnya, maka
sebelum disesuaikan/diinpassing dalam jabatan dan angka
kredit Fisikawan Medis, yang bersangkutan terlebih dahulu
dipertimbangkan  kenaikan  pangkathya agar dalam
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penyesuaian/inpassing jabatan dan angka kredit telah
digunakan pangkat yang terakhir.

(3) Terhitung mulai periode kenaikan pangkat 1 Oktober 2009,
kenaikan pangkat Fisikawan Medis, sudah ditetapkan dengan
angka kredit disamping memenuhi syarat lain sesuai dengan
ketentuan peraturan perundang-undangan. '

BAB Vil
KETENTUAN LAIN-LAIN
Pasal 27
Pegawai Negeri Sipil yang diangkat dalam jabatan Fisikawan Medis
tidak dapat menduduki jabatan rangkap, baik dengan jabatan
fungsional lainnya maupun dengan jabatan struktural.

Pasal 28

Pegawai Negeri Sipil yang pada saat penyesuaianfinpassing telah
memiliki pangkat tertinggi berdasarkan pendidikan terakhir yang
dimiliki atau jabatan terakhir yang diduduki serta telah memiliki
masa kerja 4 (empat) tahun atau lebih dalam pangkat terakhir,
kenaikan pangkatnya setingkat lebih tinggi dapat dipertimbangkan
mulai periode kenaikan pangkat berikutnya, apabila telah
mengumpulkan angka kredit paling kurang 10 % (sepuluh persen)
dari jumiah angka kredit untuk kenaikan pangkat setingkat lebih
tinggi yang berasal dari kegiatan tugas pokok.

Pasal 29

(1) Untuk menjamin adanya persamaan persepsi, pola pikir dan
tindakan dalam melaksanakan pembinaan Fisikawan Medis,
Departemen Kesehatan selaku Instansi Pembina Jabatan
Fungsional Fisikawan Medis melaksanakan sosialisasi dan
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(2)

fasilitasi kepada pejabat yang berkepentingan dan Fisikawan
Medis.

Untuk pembinaan karier Fisikawan Medis secara profesional
sesuai kompetensi jabatan, Departemen Kesehatan selaku
Instansi Pembina, antara lain melakukan:

o

. penetapan pedoman formasi jabatan Fisikawan Medis;

a
b.

penetapan standar kompetensi Fisikawan Medis;

pengusulan tunjangan jabatan Fisikawan Medis;

. sosialisasi jabatan Fisikawan Medis serta petunjuk

pelaksanaannya,

. penyusunan  kurikulum  pendidikan  dan pelatihan

fungsional/teknis fungsional Fisikawan Medis;

penyelenggaraan pendidikan dan pelatihan fungsional teknis
bagi Fisikawan Medis dan penetapan sertifikasi;

g. pengembangan sistem informasi jabatan Fisikawan Medis;

h. fasilitasi pelaksanaan jabatan Fisikawan Medisi

fasilitasi pembentukan organisasi profesi dan penyusunan
kode etik Fisikawan Medis; dan

melakukan monitoring dan evaluasi jabatan Fisikawan Medis.

BAB VIl
KETENTUAN PENUTUP

Pasal 30

Ketentuan teknis yang belum diatur dalam Peraturan Bersama ini
akan diatur kemudian oleh Menteri Kesehatan dan Kepala Badan
Kepegawaian Negara baik secara bersama-sama atau sendiri-
sendiri sesuai dengan bidang tugas masing-masing.
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Pasal 31

Uniuk mempermudah pelaksanaan Peraturan Bersama ini,
dilampirkan Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur
Negara Nomor PER/12/M.PAN/5/2008 tentang Jabatan Fungsional
Fisikawan Medis dan Angka Kreditnya sebagaimana tersebut pada

L.ampiran XIV Peraturan Bersama ini.

Pasal 32

Peraturan Bersama ini mulai berlaky pada tanggal ditetapkan.

Ditetapkan di Jakarta
pada tanggal 1 Desember 2008

KEPALA % ' | KESEHATAN,
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CONTOH : LAMPIRAN {-A: PERATURAN BERSAMA
DAFTAR USUL PENETAPAN ANGKA KREDIT MENTER! KESEHATAN DAN
FISIKAWAN MEDIS PERTAMA KEPALA BADAN KEPEGAWAIAN NEGARA
NOMCR  : 1111/MENKES/PB/X|I/2008
NOMOR  : 29 TAHUN 2008
TANGGAL : 1 DESEMBER 2008
DAFTAR USUL PENETAPAN ANGKA KREDIT
JABATAN FUNGSIONAL FISIKAWAN MEDIS PERTAMA
Instansi:......... Masa penilaian Tanggal .............. sid ..
| KETERANGAN PERORANGAN
1 |[Nama
2 |NIP
3 |Nomor Seri KARPEG
4 |Tempat dan tanggal lahir
5 |Jenis kelamin
6 |Pendidikan yang telah diperhitungkan angka kreditnya
7 |Pangkat/golongan ruang/TMT
8 |Jabatan
9 |Masa Kerja Golongan Lama
Baru
10 |Unit Kerja
il UNSUR YANG DI NILAI
! ANGKA KREDIT MENURUT
NO/ UNSUR DAN SUB UNSUR YANG DINILAI INSTANSI PENGUSUL | TIM PENILAI

UNSUR UTAMA

JUMLAH | LAMA | BARU | JUMLAH

PENDIDIKAN

A

Pendidikan formal dan mendapat ijazah

1 Sarjana Fisika Medik

2 Magister

3 Doktor

Pendidikan dan petatihan fungsional di bidang fisika medik
dan mendapat Surat Tanda Tamat Pendidikan dan Pelatihan (STTPP) atau serlifikat

1 Lamanya lebih dari 961 jam

Lamanya antara 641 - 960 jam

Lamanya antara 481 - £40 jam

Lamanya antara 161 - 480 jam

Lamanya antara 81 - 160 jam

RN RN R N

Lamanya antara 30 - BO jam

Pandidikan dan pelatihan prajabatan dan mendapat Sertifikat
Pendidikan dan pelatihan prajabatan Golongan [If

PELAYANAN FISIKA MEDIK

>

Penylapan alat pelayanan fisika medik

1 Penyiapan alat

a Alat keselamatan kerja lerhadap radiasi

b Alat dosimetr

Alat dosimetri diagnostik/pencitraan medik/kedokteran nuklir

c AlatQA/QC

Alal QA/QC diagnostik/pencitraan medik/kedokteran nuklir

2 Penyiapan Pasien

Mempersiapkan pasien

Pelayanan Keselamatan Radiasl

1 Melaksanakan survey radiasi lapangan/kecelakaan radiasi

2 Melakukan pengukuran/kalibrasi

a Film badge

b Thermo Luminicence Dasimeter (TLD)

3 Melakukan perawatan dan pemeliharaan peralatan proteksi

Pelayanan Radiodiagnostik/Pencitraan Medis

1 Membuat desain ruangan/bangunan radiasi

a Fasilitas sederhana

2 Melakukan tindakan emergensi

3 Menyusun data exposi dalam tabel
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NO

UNSUR DAN SUB UNSUR YANG DiINILAI

4 Melakukan QA/QC fasilitas pengolahan film

ANGKA KREDIT MENURUT

INSTANSI PENGUSUL

TiM_PENILA!

LAMA | BARU | JUMLAH| LAMA | BARU

JUMLAH

a Sederhana

b Sedang

D |Pelayanan Radioterapl

1 Membuat desain ruangan/bangunan radiasi

e Fasifitas sederhana

2 Melaksanakan survey

3 Melakukan tindakan emergensi

4 Melakukan pengukuran radiasi

a Qutput terbuka/Wedge/Tray untuk seluruh lapangan sinar

b BSF (Back Scatter Factor)

c Lapangan Apiikator

5 Melakukan perhitugan dosis radiasi pada radioterapi eksternal

Manual

Konvensional 2 D

b TPS (Treatment Planning System)

Konvensional 2 D

6 Melakukan perhitungan dosis radiasi pada brakhiterapi

a Manua!

Menghitung dosis untuk teknik intra kaviter

b TPS (Trealment Pianning System)

Konvensional 2 D

7 Melakukan QA/QC (jaminan mutu)

a Jaminan mutu brakhiterapi remote afterlcading

Harian

Mingguan

b Jaminan mutu aplikalor brakhiterapi

Harian

¢ Jaminan mutu pesawat telegama

Harian

Mingguan

d Jaminan mutu pesawat LINAC

Harian

@ Jaminan mutu pesawat simulator

Harian

-

Jaminan mutu treatment planning system (TPS)

Harian

@ Jaminan muty freatment planning system (TPS) individual

Pertama kali disinari

E |Pelayanan Kedokteran Nuklir

1 Membuat rencana kelja survey radiasi

2 Membuat desain ruangan/bangunan radiasi

a Fasiiitas sederhana

3 Melakukan tindakan emergensi

4 Melakukan dosimetri

b Menghitung dosis untuk pasien

¢ Menghitung dosis sisa

d Menghitung dosis pasien

5 Melakukan QA/QC

a Pesawat kedokteran nuklir

1) Sederhana

Harian

Mingguan

Bulanan

2) Advance

Harian

F |Pelaksanan Pembinaan Teknis

1 Konsultasi dengan tenaga kesehalan lainnya

2 Melakukan sosialisasi budaya keselamatan kerja terhadap radiasi
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NO

UNSUR DAN SUUB UNSUR YANG DINILAI

it |PENGEMBANGAN PROFESI

ANGKA KREDIT MENURUT

INSTANSI PENGUSUL

TIM_PENILAI

JUMLA

BT T

A

Pembuatan karya tulls/karya ilmiah bidang fisika medik

1 Membuat karya tulis/karya imiah bidang fislka medik yang dipublikasikan

a Dalam bentuk buku vang diterbitkan dan diedarkan secara nasional

b Dalam majalah ilmiah yang diakui oleh LIPI

2 Membuat karya imiah/ulis berupa tinjauan atau ulasan ifmiah dengan gagasan sendiri
dalam bidang fisika medik yang tidak dipublixasikan tetapi didokumentasikan pada
perpustakaan instansi yang bersangkutan datam bentul :

a_Buku

b Naskah

3 Karya lulis berupa tinjauan atau ulasan iimiah dengan gagasan sendiri dalam bidang fisika

medik yang dipublikasikan dalam bentuk :
a Buku yang diterbitkan atau diedarkan secara nasional

b_Majalah ilmiah yang diakui LIPI

4 Tulisan iimiah poputer di bidang fisika medik yang disebarluaskan melalui media massa

5 Menyampaikan prasarana berupa linjauan, gagasan dan atau ulasan iimiah di bidang fisika
medik pada pertemuan itmiah

Penerjemahan | penyaduran buku dan bahan lalnnya di bidang fisika medik

1 Menerjemahkan/menyadur di bidang fisika medik yang dipublikasikan dalam bentuk :

a Buku yang diterbitkan atau diedarkan secara nasional

b Majalah ilmiah yang diakui oleh instansi yang berwenang

2 Menerjematikan/menyadur di bidang fisika medik yang tidak dipublikasikan dalam bentuk :

a_Buku

b Makalah

5 Membuat abstrak (ulisan dmiah yang dimuat dalam penerbitan

c

Pembuatan buku pedomanipetunjuk petaksanaan/petunjuk teknis di bidang fisika medik

|Membuat buku pedeman/petunjuk pelaksanaan/petunjuk teknis di bidang fisika medik

D

Menemukan teknologi tepat guna di bidang fisika medik

IMenemukan taknologi tepat guna di bidang fisika medik

JUMLAH

JUMLAH UNSUR UTAMA

A

IV_|PENUNJANG TUGAS FISHKAWAN MEDIK

Pengajar / pelatih bidang fisika madik

Mengajar / melatih pada pendidikan dan pelatihan pegawai

Peran serta dalam seminar / lokakarya di bidang fistka medik

1 Menglkuti seminarfiokekarya sebagai :

a Pemasaran

b Pembahas/moderator/naragumber

¢ Peserta

2 Mengikuti delegasi ilmiah sebagai :

a Ketua

b_Anggota

Keanggotaan datam organisasl fisikawan medis

Menjadi anggota organisasi profesi sebagai :

a Ketua/wakil ketua

b _Anggota

Keanggotaan dalam Tim penilai jabatan fungslonal fisikawan medis

Menjadi anggota Tim penilai sebagat

a__ Ketualwakil ketua

b_ Anggota

Perolehan penghargaanitanda Jasa

Penghargaan/tanda jasa Satya Lencana Karya Salya

a 30 (tiga putuh) tahun

b 20 (dua puluh) tahun

c 10 (sepuluh) tahun

Perolehan gelar kesarjanaan lainnya

Memperoleh ijasah lain yang tidak sesuai dengan bidang tugasnya :

a Sarjana $1/Diploma IV

b Sarjana Mugda/Diploma H|

JUMLAH

JUMLAH UNSUR PENUNJANG DAN UNSUR PENUNJANG
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Butir kegiatan jenjang jabatan satu tingkat di atas / di bawah *)

1

2

*) Corel yang tidak periu
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m LAMPIRAN PENDUKUNG DUPAK

1. Surat Peryataan Melakukan Kegiatan Pelayanan Fisika Medik
2. Surat Pemyataan Melakukan Kegiatan Pengembangan Profesi
3. Sural Keglatan Melakukan Penunjang

4 dan seterusnya

NIP.

v CATATAN PEJABAT PENGUSUL

2. .
4. dan selerusnya

(nama pejabat pengusul)
NIP.

v CATATAN ANGGOTA TIM PENILAI

a
4. dan seterusnya

(nama penitai 1)
NIP.

(nama penilai 2)
NIP.

v CATATAN KETUA TIM PENILA)

4.. dan seterusnya

" Ketua Tim Peniai

(nama)
NIP.
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CONTCH : LAMPIRAN 1B : PERATURAN BERSAMA

DAFTAR USUL PENETAPAN ANGKA KREDIT MENTER! KESEHATAN DAN

FISIKAWAN MEDIS MUDA KEPALA BADAN KEPEGAWAIAN NEGARA
NOMOR  : 1111/MENKESIPBXIIL2008
NOMOR  : 29 TAHUN 2008
TANGGAL : 1 DESEMBER 2008

DAFTAR USUL PENETAPAN ANGKA KREDIT
JABATAN FUNGSIONAL FISIKAWAN MEDIS MUDA

Instansi.......... Masa penilaian Tanggal .............. 71 I
| KETERANGAN PERORANGAN
1 |Nama
2 |NIP
3 {Nomor Seri KARPEG
4 [Tempat dan tanggal lahir
5 |Jenis kelamin
8 |Pendidikan yang telah diperhitungkan angka kreditnya
7 |Pangkat/golongan ruang/TMT
8 |Jabatan
9 psa Kerja Golongan Lama
Baru
10 |Unit Kerja
il UNSUR YANG DI NILAJ
ANGKA KREDIT MENURUT
NO UNSUR DAN SUB UNSUR YANG DINILAI ’ INSTANSI PENGUSUL TIM PENILAI
BARU | JUMLAH | LAMA | BA | JUMLAH
Gl B 3 I

UNSUR UTAMA
PENDIDIKAN
A |Pendidikan formal dan mendapat ijazah
1_Sarjana Fisika Medik
2 Magister
3 Doktor
B |Pendidikan dan peiatihan fungsional di bidang fisika medik
dan mendapal Surat Tanda Tamat Pendidikzn dan Pelatihan (STTPP) atau serlifikat
1 __Lamanya febih dari 961 jam
2 Lamanya antara 641 - 960 jam
3 Lamanya antara 481 - 640 jam
4
5

Lamanya antara 161 - 480 jam

Lamanya antara 81 - 160 jam
6 Lamanya antara 30 - 80 jam
C |Pendidikan dan pelatihan prajabatan dan mendapat Sertifikat
Pendidikan dan pelatihan prajabatan Golongan 111

1| {PELAYANAN FISIKA MEDIK
A |Penylapan alat pelayanan fisika medik
1 Penyiapan alal
a_Alat dosimetri/alat dosimetri radioterapi
b AlatQA/QC
Alat QA/QC radioterapi
B {Pelayanan Kasael tan Radlasi
1 Membuat rencana kerja survey radiasi lapangan/kecelakaan radiasi
2 Membuat desain limbah radiasi
a_ sederhana
b _sedang
3 Melaksanakan survey radiasi lapangan/kecelakaan radtasi
4 Melakukan pengukuranfkalibrasi
a_ Oulput sumber radiasi standar
b Alat ukur radiasi
C |Pelayanan Radlodiagnostik/Pencitraan Medis
1 Membuat rancana kerja survey radiasi
2 Membuat desaln ruangan/bangunan radiasi
a Fasilitas sedang
3 Melaksanakan survey
4 Melakukan tindakan emergensi
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UNSUR DAN SUB UNSUR YANG DINILAI

5 Melakukan dosimetri

ANGKA KREDIT MENURUT

INSTANS! PENGUSLUL

TIM_PENILAI

a_Kanvensional

b Intervensional

6 Melakukan QA/QC

a Konvensional

b Intervensional

7 Melakukan QA/QC fasilitas pengolahan film

a_ Kompleks

Palayanan Radioterapl

1 Menyusun analisa kebutuhan peralatan pelayanan fisika medik bidang radioterapi

2 Membuat rencana kerja survey radiasi

3 Membuat desain ruangan/bangunan radiasi

a Fasilitas sedang

4 Msolaksanakan survey

5 Melakukan tindakan amergens!

6 Melakukan pengukuran radiasi

a_EnergiHVL

b PDD (Presentage Depth Dose) TMR/TAR

¢ _Scatler Colimator

d Scatter Colimator dan Phantom (SCp)

7 Melakukan perhitungan dosis radiasi pada radiolerapi eksternal

a Manual

Konvensional teknik khusus.

b TPS (Treatment Planning System)

Konvenslonal 3 Dimensi

8 Melakukan perhitungan dosis radiasi pada brakhiterapi

a Manual

Menghilung dasis untuk teknik inplantasi

b TPS {Treatment Planning System)

Konyensional 3 Dimensi

9 Manyusun data penyinaran dalam tabel

a_Radioterapi ekslernal

b Radioterapi brakhilerapi

10 Melakukan QA/QC (jaminan mutu)

a Jaminan mutu brakhiterapi remote afterloading

Saat penggantian sumber/kwartalan

b Jaminan mulu aplikator brakhiterapi

Tahunan

¢ Jaminan muly p vat telegama

d Jaminan mutu pesawat LINAC

Bulanan

a Jaminan mutu p t simulator
Bulanan

1 Jaminan mutu treatrnent planning system (TPS)
Bulanan

Jaminan mutu treatment planning system (TPS) individual

Saal penggantian teknik penyinaran

Jaminan mutu alat ukur radiasi exstermnal radiasl

=

Jaminan mutu atat ukur radiasi brakhiterapt

m

Palayanan Kedoktsran Nuklir

1 Menyusun analisa kebutuhan peralatan pelayanan fisika medik bidang kedokteran nuklir

2 Membuat desain ruangan/bangunan radiasi

a Fasilitas sedang

3 Melaksanakan Survey

4 Metakukan tindakan emergensi
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NO

UNSUR DAN SUB UNSUR YANG DINILAI

ANGKA KREDIT MENURUT

INSTANS1 PENGUSUL

TIM PENILA1

LAMA

5 Melakukan dosimetri

BARU_| JUMLAH
s

BARU | JUMLAH

a Mengukur organ kritis

6 Metakukan QA/QC

a P t kedokteran nuklic

Advance

Mingquan

Pelak: Pembinaan Teknis

m

1_Konsultasi dengan tenaga kesehatan lainnya

2 Melakukan supervisi ke instansi radiologi lain

3 Melakukan pengawasan pemeriksaan kesehatan pekerja radiasi

4 Melakukan sosialisasi budaya keselamatan kerja lerhadap radiasi

5 Melakukan badah kasus

G|Pelaksanaan Monitoring dan Evaluasi Pelayanan Fisika Medik

iMalakukan monitaring dan evaluasi pelayanan fisika medik

PENGEMBANGAN PROFESI

A |Pembuatan karya tulisikarya ilmiah bidang fistka medik

1 Membuat karya tulis/karya ilmiah bidang fisika medik yang dipublikasikan

a Dalam bentuk buku yang diterbitkan dan diedarkan secara nasional

b_Dalam majalah ilmiah Eng diakui oleh LIPI
7 Membuat karya drman/tulis berupa injauan atau ulasan fim engan gagasan sendif
dalam bidang fisika medik yang tidak dipublikasikan tetapi didokumentasikan pada
perpustakaan instansi yang barsangkutan dalam benluk :

a_Buku

b Naskah

3 Karya tulis berupa tinjauan alau ulasan ilmiah dengan gagasan sendiri dalam bidang fiska
medik yang dipublikasikan dalam bentuk :

a Buku yang diterbitkan atau diedarkan secara nasional

b Majalah jimiah yang diakui LIPI

4 Tulisan fmiah populer di bidang fisika medik yang disebariuaskan melalul media

5 Menyampaikan prasarana berupa tinjauan, gagasan dan atau ulasan ilmiah di bidang fisika
medik pada pertemuan ilmiah

B |Pensrjemahan { penyaduran buku dan bahan lainnya di bidang fisika medik

1 Menerjemahkan/menyadur di bidang fisika medik yang dipublikasikan dalam bentuk :

& Buku yang diterbitkan atau diedarkan secara nasional

b Majélah ilmiah yang diakui oleh instansi yang berwenang

2
Menerjemahkan/menyadur di bidang fisika medik yang lidak dipublikasikan dalam bentuk :

a_Buku

b Makatah

3 Membuat abstrak tulisan iimiah yang dimuat dalam penerbitan

Pambuatan buku ped: /petunjuk pelak /petunjuk teknis di bidang fisika medik

[ 4 /) |

Membuat buku pedoman/petunjuk pelaksanaan/petunjuk teknis di bidang fistka medik

D |Maenemukan teknologi tepat guna di bidang fisika medik

Menemukan teknologi tepat guna di bidang fisika medik

JUMLAH

JUMLAH UNSUR UTAMA

PENUNJANG TUGAS FISIKAWAN MEDIK

A |Pengajlr-‘polatlh bidang fislka medik
Mengajar / melatih pada pendidikan dan pelatihan pegawai

B |Peran serla dalam seminar / lokakarya di bidang fisika medik

1 Mengikuti seminarfokakarya sebagai :

a_Pemasaran

b Pembahas/moderator/narasumber

¢ _Peserta

2 Mengikuti delegasi ilmiah sebagai :

a Ketua

b Anggota
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ANGKA KREDIT MENURUT
NO UNSUR DAN SUB UNSUR YANG DINILAE INSTANS] PENGUSUL TIM _PENILAI

LAMA, BARU | JUMLAH | LAMA | BARU | JUMLAH

T i FECe
C {Keanggotaan dalam organisasl fisikawan medis
Menjadi anggota organisasi profesi sebagai :
a Ketua/wakil ketua

b Anggota

D |Keanggotaan dalam Tim penilai jabatan fungsiopal fisikawan medis
i Menjadi anggota Tim penflal sebagai :

a  Ketuaiwakll ketua

b Anggota

E [Perolehan penghargaanftanda jasa

Penghargaan/ftanda jasa Satya Lencana Karya Satya

a 30 (liga puluh) tahun

b 20 (dua puluh) tahun

¢ 10 (sepuluh) tahun

F |Perolehan gelar kesarjanaan lalnnya

Mamperoleh {jasah lain yang tidak sesuai dengan bidang tugasnya :

a Sarjana S1/Diploma IV

b Sarjana Muda/Diploma lil

JUMLAH UNSUR PENUNJANG

JUMLAH UNSUR UTAMA DAN UNSUR PENUNJANG
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Bulir kegiatan jenjang jabatan salu tingkat di atas / di bawah *)

T

2

*} Coret yang tidak periu
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Hl LAMPIRAN PENODUKUNG DUPAK

1. Surat Pemyataan Melakukan Kegiatan Pelayanan Fisika Medik
2. Surat Pemyataan Melakukan Kegiatan Pengembangan Profes
3. Surat Kegiatan Malakukan Penunjang

4 dan seterusnya

NIP.

v CATATAN PEJABAT PENGUSUL

3 .
4. dan seterusnya

(jabalan)

{nama pejabal pengusul)
NIF.

v CATATAN ANGGOTA TIM PENILAI

b R

4. dan seterusnya

NIP.

{nama penilai 2)
NIP.

vi CATATAN KETUA TIM PENILAI
1. ..

- S,
4.. dan selerusnya

Ketua Tim Penilai

{nama)
NIP.
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CONTOH : LAMPIRAN I-C : PERATURAN BERSAMA
DAFTAR USLUIL PENETAPAN ANGKA KREDIT MENTERI KESEHATAN DAN
FISIKAWAN MEDIS MADYA KEPALA BADAN KEPEGAWAIAN NEGARA
- NOMOR  : 1111/MENKES/PB/XI2008
NOMOR  : 28 TAHUN 2008
TANGGAL : 1 DESEMBER 2008

DAFTAR USLUL PENETAPAN ANGKA KREDIT
JABATAN FUNGSIONAL FISIKAWAN MEDIS MADYA

Instansi.......... Masa penilaian Tanggal .............. Sd.. ...

KETERANGAN PERORANGAN

Nama

NIP

Nomor Seri KARPEG

Tempat dan tanggal kahir

Jenis kelamin

Pendidikan yang telah diperhitungkan angka kreditnya
Pangkat/golongan ruang/TMT

Jabatan

Lama
Baru

w |wINmlo|lalwin]-

Masa Kerja Golongan

[y
(=

Unit Kerja
I UNSUR YANG Dt NILA|

ANGKA KREDIT MENURUT

NO UNSUR DAN SUB UNSUR YANG DINILA} INSTANS! PENGUSUL TIM PENILAI

UNSUR UTAMA
PENDIDIKAN

A |Pendidikan formal dan mendapet ijazah

1_Sarjana Fisika Medik

2 Magister

3_Doklor

B |Pendidikan dan pelatihan fungsionai di bidang fisika medik

dan mendapat Surat Tanda Tamat Pendidikan dan Pelatihan (STTPP) atau sertifikat
1 _Lamanya lebih dari 961 jam

2 _Lamanya antara 641 - 960 jam

3 _Lamanya antara 481 - 640 jam

4 .Lamanya antara 161 - 480 jam

5 Lamanya antara 81 - 160 jam

6 _Lamanya antara 30 - 80 jam

C |Pengidikan dan pelatihan prajabatan dan mendapat Sertifikat

Pénditﬁkan dan pefatihan prajabatan Golongan Il

It JPELAYANAN FISIKA MEDIK

A |Pelayanan Keselamatan Radiasi
1 Menyusun analisa kebutuhan peralatan pelayanan fisika medik bidang keselamatan

kerja
2 Membuat desain limbah radiasi
kompleks
3 Membuat penilaian rencana kerja survey radiasi lapangan/kecelakaan radiasi
8 |Pelayanan RadiodiagnostikiPencitraan Medis
1 Menyusun anafisa kebutuhan peralatan pslayanan fisika medik bidang radiediagnostik
2 Membuat desain ruangan/bangunan radiasi
Fasilitas kompleks
3 Membuat penilaian rencana kerja survey
4 Melakukan tindakan emergensi
5 Melakukan dosimetdi
Advance
Radiasi non pengion (non jonizing radiation)
6 Melakukan QA/QC
Advance
Radiasi non pengion {non ionizing radiation)
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ANGKA KREDIT MENURUT
NO| UNSUR DAN SUB UNSUR YANG DINILAI INSTANSI PENGUSUL TIM PENILAI
LAMA BARU | JUMLAH BARU

UMLAH

C |Pelayanan Radiotorapi

1 Membuat desain ruangan/bangunan radiasi
Fasilitas komplek
2 Membuat penilaian rencana kerja survey
3 Metaksanakan survey
4 Melakukan tindakan emergensi
5 Melakukan pengukuran radiasi
Radioterapi teknik advance
Brakhiterapi
6 Melakukan perhtugan dosis radiasi pada radioterapi eksternal
a Manual
Total Body Iradiation (TBI) dengan faton
Total Body lradiation {TBI) dengan elektron
b TPS (Treatment Planning System)
3 D CRT (Conformal Radio Terapi)
Teknik advance
7 Melakukan perhitungan dosis radiasi pada brakhiterapi
a Manual
Menghitung dosis untuk teknik intra luminal
Menghitung dosis untuk teknik moulding/permukaan kulit
b TPS (Treaiment Planning System)
3 D CRT (Conformal Radic Terapi)
Teknik advance
8 Melakukan verifikasi data TPS dengan data radiasi alat
9 Melakukan pengelolahan jimbah radioterapi
10 Melakukan QA/QC (jaminan mutu}
|__a_Jaminan mutu brakhiterapi remate afterloading
] Tahunan
b Jaminan mutu p at telegama
Saat penggantian sumberftahunan
¢ Jaminan mulu pesawat LINAC
Tahunan
d Jaminan mutu pesawat simulator
‘ Tahunan -
e .Jaminan mutu treatment planning system (TPS)
Tahunan
D |Pelayanan Kedokteran Nukliv
1 Membusl desain ruangan/bangunan radiasi
Fasililas kompleks )
2 Membuat penilajan rencana kerja susvey
3 Melakukan tindakan emergensi
4 Melakukan dosimetsi
Kalibrasi akfivitas radioisotop
5 Melakukan pengotahan imbah radicaktif
5 Malakukan QA/QC
’i Pesawal kedokieran nuklir
Advance
Bulanan
b_Radicisctop
E |Pelaksanaan Pemblinaan Teknis
1 KonsuMasi dengan lenaga kesehatan lainnya
2 Melakukan sosizlisasi budaya keselamatan kerja terhadap radiasi

Il |PENGEMBANGAN PROFESI

A |Pembuatan karya tulis/karya limiah bidang fisika medik

1 Membuat karya iulis/karya iimiah bidang fisika medik yang dipublikasikan
a Daiam bentuk buku yang diterbitkan dan diedarkan secara nasional
b Dalam majalah #miah yang diakui oleh LIP1
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NO|

UNSUR DAN SUB UNSUR YANG DINILAI

2 Membuat karya ilmiahtulis berupa tinjauan atau ulasan ilmiah dengan gagasan sendiri
dalam bidang fisika medik yang fidak dipublikasikan tetapi didokumentasikan pada
perpustakaan inslansi yang bersangkutan dalam bentuk :

ANGKA KREDIT MENURUT

INSTANSI PENGUSUL

TIM PENILAI

U | JUMLAH

_LAMA

BARU

JUMLAH
i T3

a Buku

b _Naskah

3 Karya tulis berupa tinjauan atau ulasan ilmiah dengan gagasan sendir dalam bidang
fisika medik yang dipublikasikan dalam bentuk :

a Buku yang diterbitkan atau diedarkan secara nasional

b Maijalah ilmiah yang diakui LIPI

2 .
Tulisan iimiah populer di bidang fisika medik yang disebarluaskan melalui media massa

5 Menyampaikan prasarana berupa tinjauan, gagasan dan atau ulasan ilmizh di bidang
fisika medik pada pertemuan iimiah

Penerjemahan / penyaduran buku dan bahan lainnya di bidang fistka medik

1 Meneriemahkan/menyadur di bidang fisika medik yang dipublikasikan dalam bentuk :

a Buku yang diterbitkan atau diedarkan secara nasional

b_Majalah iimiah yang diakui oleh instansi yang berwenang

2 Menerjemahkan/menyadur di bidang fisika medik yang tidak dipublikasikan dalam
bentuk :

@ Buku

b _Makalah

3 Membuat abstrak tulisan iimiah yang dimual dalam penerbitan
Pembualan buku pedoman/petunjuk pelaksanaan/petunjuk teknis di bidang Tisika
medik

Membuat buku pedoman/petunjuk pelaksanaarn/petunjuk teknis di bidang fisika medik

0

Menemukan teknologi tepat guna di bidang fisika medik

lMenemukan teknologi tepat guna di bidang fisika medik

JUMLAH

JUMLAH UNSUR UTAMA

PENUNJANG TUGAS FISIKAWAN MEDIK

A

Pengajar / pelatih bidang fisika medik

Mengajar / melatih pada pendidikan dan pelatihan pegawai

Peran serta dalam seminar/ lokakarya di bidang fisika medik

1 Mengikuti seminarfiokakarya sebagai :

& Pemasaran

b_Pembahas/moderator/narasumber

c_Peserta

2 Mengikuti delegasi ilmiah sebagai :

a Ketua

b _Anggota

Keanggotaan dalam organisasi fislkawan medis

|Menjadi anggota organisasi profesi sebagai :

a__ Ketua/wakit ketua

b Anggota

Keanpgotaan dalam Tim penilai jabatan fungsional fislkawan medis

Menjadi anggota Tim p2nilai sebagai

a__ Ketua/wakil ketua

b Anggota

Perolehan penghargaanitanda jasa

|Penghargaanitanda jasa Salya Lencana Karya Satya

a 30 {tiga puluh) tahun

b 20 {dua puluh) tahun

¢ 10 {sepuluh) tahun

Perolehan gelar kesarjanaan lainnya

Memperoleh ijasah lain yang tidak sesuai dengan bidang tugasnya :

a_Sarana S1/Diploma IV

b Sarjana Muda/Diploma fll

JUMLAH

JUMLAH UNSUR UTAMA DAN UNSUR PENUNJANG
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Butir kegiatan jenjang jabatan satu tingkat di atas ! di bawah *)

1

2

“} Coret yang fidak peru
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L] LAMPIRAN PENDUKUNG DUPAK
1. Surat Pemyataan Melakukan Kegiatan Pelayanan Fisika Medik
2. Surat Pemyataan Melakukan Kegiatan Pengembangan Profesi
3. Surat Kegiatan Melakukan Penunjang
4 dan seterusnya
NIP,
v CATATAN PEJABAT PENGUSUL
4. dan seterusnya
......... (Jabatan)
(nama pejabat pengusul)
NIP.
v CATATAN ANGGOTA TiM PENILAI
2 .
4. dan seterusnya
—_(namapeniai1)
NIP.
{nama penilai 2)
NIP.
Vi CATATAN KETUA TIM PENILAI
2. ..
4.. dan seterusnya
" Ketua Tim Penilai
(nama)
NIP.
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CONTOH : LAMPIRAN Il : PERATURAN BERSAMA

SURAT PERNYATAAN MELAKUKAN MENTER| KESEHATAN DAN
KEGIATAN PELAYANAN KEPALA BADAN KEPEGAWAIAN NEGARA
FISIKA MEDIK NOMOR  : 1111/MENKES/PB/XII/ 2008

NOMOR  : 29 TAHUN 2008
TANGGAL : 1 DESEMBER 2008

SURAT PERNYATAAN
MELAKUKAN KEGIATAN PELAYANAN FISIKA MEDIK

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama PPN
NIP ST O PPPPP PP
Pangkat/golongan ruang@/TMT  I...euiiiuiiirr s i et e e
Jabatan
Unit Kerja PN

Menyatakan bahwa :

Nama g
NIP Tt teertaeiestaeareeeaearatetrebetee enearebibeEa st eestay ettt an ey s aeann
Pangkat/golongan ruang/TMT 1. s
Jabatan S PP PPN
Unit Kerja S tertrseeetasatetare iy eeee et taeeeranteniaer e et aeatanen e een s

Telah melakukan kegiatan pelayanan fisika medik sesuai catanan dan laporan prestasi kerja harian, sebagai
berikut :

No. Uraian Kegiatan Jumlah s s
Pelayanan fisika Medgik sesuai catatan Volume Jumlah AK Keterangan/bukti fisik
dan laporan prestasi kerja harian Kegiatan

1 2 3 4 5

1. Bulan Januari, tahun.... ' D j

2. Bulan Pebruari, tahun....

3.

4,

5.

6.

JUMLAH

Demikian Surat Pernyataan ini dibuat, untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Atasan langsung,

Nama Jelas
NIP
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CONTOH : LAMPIRAN Il : PERATURAN BERSAMA

SURAT PERNYATAAN MELAKUKAN MENTERI KESEHATAN DAN

KEGIATAN PENGEMBANGAN PROFES!

KEPALA BADAN KEPEGAWAIAN NEGARA

NOMOR  : 1111/MENKES/PB/XI1/2008
NOMOR  : 29 TAHUN 2008
TANGGAL : 1 DESEMBER 2008

SURAT PERNYATAAN
MELAKUKAN KEGIATAN PENGEMBANGAN PROFESI

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama Tt e et e e e e e b e e eeenttenat et neene e arare aan e rantones
NIP S S O SN reteevrreae
Pangkat/golonganruang/TMT ettt ee e h et e ta e ie s e rre e e n et Aeane bt e e ananntas
Jabatan Tt re e et et et et e st e e eh e e et ra e reretnennen
Unit Kerja Tt e e s st b n et erane e s et e nnanrnraeanseerheeeraneenan
Menyatakan bahwa :
Nama T e et ea e et et e ea e e et e e a raenheena e r e rarens
NiP Lt e et ee e ki aarrne e e e es e st nanaenatneaenenats
Pangkat/golongan FUANG/ TMT 2. . eiiiiiiie ittt tenen s ratsetstastenennenenrarensnsensnsrnrsenrons
Jabatan Bttt ettt i i s e s e reneaanaan i nranrenreneenrareranrenans
Unit Kerja Tttt 4 teeeeaaaa et aeeeeianteeraeannetneaataaeteasearanrianiannrrs
Telah melakukan kegiatan pengembangan profesi sebagai berikut :
NO URAJAN KEGIATAN TANGGAL SATUAN JUMLAH JUMLAH KETERANGAN/
PENGEMBANGAN HASIL YOLUME ANGKA BUKTI FISIK
- PROFESI - KEGIATAN KREDIT
1.
2.
3.
4,
5.
dst.

Demikian Surat Pernyataan ini dibuat, untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Atasan langsung,

Nama Jelas
NiP
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CONTOH : LAMPIRAN IV . PERATURAN BERSAMA

SURAT PERNYATAAN MELAKUKAN MENTERI KESEHATAN DAN
KEGIATAN PENUNJANG TUGAS KEPALA BADAN KEPEGAWAIAN NEGARA
FISIKAWAN MEDIS NOMOR  : 1111/MENKES/PB/XIl/2008

NOMOR  : 29 TAHUN 2008
TANGGAL : 1 DESEMBER 2008

SURAT PERNYATAAN
MELAKUKAN KEGIATAN PENUNJANG TUGAS FISIKAWAN MEDIS

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama USSP
NIP ) Dttt e et he e i se s e e it feneaetaeaaa e eerarneanrrannsrarrernsrarnrren
Pangkat/golongan ruang/TMT ittt ittt eesetoen e ra s e resassatannrerenrrreneos
Jabatan S N
Unit Kerja O TR

Menyatakan bahwa :

Nama e eieeiatee e tee e e et een s r e e st R et ety reaanraan
NIP e tetitieete it taeteranta et e n o s e e asaaa e tens
Pangkat/golongan ruang@/TMT oo i e e ettt e i e e
Jabatan PR PO
Unit Kerja et i iiestieseeauaariaa i s e st teateeananean anat et ae et et taeeearanaearronn

Telah melakukan kegiatan penunjang tugas Fisikawan Medis sebagai berikut :

URAIAN KEGIATAN SATUAN JUMLAH JUMLAH KETERANGAN/
NO PENUNJANG TUGAS TANGGAL HASIL VOLUME ANGKA BUKTI FISIK
FISIKAWAN MEDIS ' : : KEGIATAN KREDIT
1.
L
3.
4,
5.
dst.

Demikian Surat Pernyataan ini dibuat, untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Atasan langsung,

Nama Jelas
NIP.
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CONTOH :
SURAT PERNYATAAN

TELAH MENGIKUT! PENDIDIKAN DAN

PELATIHAN FISIKA MEDIk

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama
NP

Pangkat/golongan ruang/TMT

Jabatan
Unit Kerja

Menyatakan bahwa :

Nama
NIP

Pangkat/golongan ruang/TMT

Jabatan
Unit Kerja

LAMPIRAN V  : PERATURAN BERSAMA

MENTERI KESEHATAN DAN KEPALA
BADAN KEPEGAWAIAN NEGARA

: 1111 /MENKES/PB/XI1/2008
: 29 TAHUN 2008

TANGGAL : 1 DESEMBER 2008

NOMOR
NOMOR

SURAT PERNYATAAN
TELAH MENGIKUTI PENDIDIKAN DAN PELATIHAN FISIKA MEDIK

....................................................................................

....................................................................................

....................................................................................

....................................................................................

....................................................................................

Telah mengikuti Pendidikan dan Pelatihan Fisika Medik sebagai berikut :

NO

URAIAN KEGIATAN

WAKTU
PELAKSANA
AN

SATUAN JUMLAH
HASIL VOLUME
KEGIATAN

JUMLAH
ANGKA
KREDIT

KETERANGAN/
BUKTI FISIK

Gorwpoa

-

Demikian pernyataan ini dibuat, untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

.......... Heesaup saruwsessaneen

Atasan langsung,

NIP,
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CONTOH : LAMPIRAN VI : PERATURAN BERSAMA

PENETAPAN ANGKA KREDIT MENTERI KESEHATAN DAN

FISIKAWAN MEDIS KEPALA BADAN KEPEGAWAIAN NEGARA
NOMOR  : 1111/MENKES/PB/XiI/2008
NOMOR  : 29 TAHUN 2008
TANGGAL : 1 DESEMBER 2003

PENETAPAN ANGKA KREDIT JABATAN
FISIKAWAN MEDIS

INSTANSI : MASA PENILAIAN TANGGAL : ...eveiiinninninees S/D TANGGAL ......ocovievierens

KETERANGAN PERORANGAN

NAMA

NIP

MOMOR SERI KARPEG

JENIS KELAMIN

o ot b B

PENDIDIKAN YANG TELAH DIPERHITUNGKAN
ANGKA KREDITNYA

PANGKAT/GOL. RUANG/TMT

6.
7. | JABATAN FISIKAWAN MEDIS
8 MASA KERJA GOLONGAN LAMA

BARU

9 UNIT KERJA

B. - PENETAPAN ANGKA KREDIT . LAMA BARU JUMLAH

1. UNSUR UTAMA
a. Pendidikan
1) Pendidikan Sekolah dan memperoleh ljazah

2) Pendidikan dan Pelatihan fungsional di bidang
fisika medik dan memperoleh Surat Tanda Tamat
Pendidikan dan Pelatihan (STTPP) atau sertifikat

b. Kegiatan Pelayanan fisika medik

c._Pengembangan profesi

JUMLAH UNSUR UTAMA

2. UNSUR PENUNJANG

Penunjang tugas Fisikawan Medis

JUMLAH UNSUR PENUNJANG

JUMLAH UNSUR UTAMA DAN UNSUR PENUNJANG

C. DAPAT DIPERTIMBANGKAN UNTUK DINAIKKAN DALAM

JADAtAN. .oe et pangkat ......cocveeniiiiiannns

TMT s s enecneenaaesttunsssnssnsostnananannersaraas
Ditetapkan di: ........ccivviiiiiiiniens
Pada tanggal :...cocviiiiiiniiniennes
Na.r;; Jelas ...................................
NIP.

Asli disampaikan dengan hormat kepada :
Kepala BKN atau Kepala Kantor Regional BKN *} di ..............

Tembusan disampaikan kepada :

1. Fisikawan Medis yang bersangkutan;
2. Pimpinan Unit Kerja ;

3, Sekretaris Tim Penilai ;

4, Pejabat yang berwenang menetapkan angka Kredit;

5. Kepala Biro/Bagian Kepegawaian Instansi/Badan Kepegawaian Daerah (BKD).
*) Coret yang tidak periu
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CONTOH :

KEPUTUSAN PENGANGKATAN

PERTAMA KALI

Menimbang

Mengingat

Menetapkan

Pertama

LAMPIRAN VIl : PERATURAN BERSAMA
MENTER! KESEHATAN DAN
KEPALA BADAN KEPEGAWAIAN NEGARA
NOMOR : 1111/MENKES/PB/XI1/ 2008
NOMOR 1 29 TAHUN 2008
TANGGAL  : 1 DESEMBER 2008

KEPUTUSAN

MENTER! /PIMPINAN LPND/GUBERNUR/BUPATI/WALIKOTA*)

TENTANG
PENGANGKATAN PERTAMA KALI
DALAM JABATAN FISIKAWAN MEDIS

~ MENTERI /PIMPINAN LPND/GUBERNUR/BUPATI/WALIKOTA®)

a. bahwa sebagai pelaksanaan dari Pasal 16 Peraturan Menteri Negara
Pendayagunaan Aparatur Negara NOMOF ......ccoevevaminiiennennnnens , dipandang
periu untuk mengangkat Saudara ............. datam jabatan Fisikawan Medis.

D e e s s et rar et r et ren e pens

1. Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1974 sebagaimana telah diubah dengan
Undang-Undang Nomaor 43 Tahun 1999;

2. Peraturan Pemerintah Nomor 7 Tahun 1977 sebagaimana telah sepuluh kali di
ubah terakhir dengan Peraturan Pemerintah Nomor 10 Tahunr 2008;

3.  Peraturan Pemerintah Nomor 9 Tahun 2003;

4. Peraturan Pemerintah Nomor 16 Tahun 1994;

5. Peraturan Menteri MNegara Pendayagunaan Aparatur Negara Nomor
PER/12/M.PAN/5/2008 tanggai 26 Mei 2008;

6. Peraturan Bersama Menteri Kesehatan dan Kepala Badan Kepegawaian Negara
Nomor 1111/MENKES/PB/X1i/2008 dan Nomor 29 Tahun 2008 tanggal 1
Desember 2008;

MEMUTUSKAN :

Terhitung mulai tanggal @ ...ccooiiiiiiiiiiiiiiiiiii s e

...................... mengangkat Pegawai Negeri Sipil :

- DO - 2T

0 S | ]

¢.  Pangkat/Golongan ruang/TMT ...t

d.  Unit Kerja S
dalam jabatan ..o, dengan angka kredit .....
(ooveeeerrneeerennns )
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Kedua

Ketiga :
Keempat : Apabila dikemudian hari ternyata terdapat kekeliruan dalam keputusan ini, akan
diadakan perbaikan dan perhitungan kembali sebagaimana mestinya.
Asti keputusan ini disampaikan kepada Pegawai Negeri Sipil yang bersangkutan
untuk diketahut dan diindahkan sebagaimana mestinya.
Ditetapkan di ....... careasteriesanrasass
Pada tanggal ....ccocociiiiiiiiiiinenen
Nama jelas
NIP.
Tembusan :

1. Kepala BKN/Kantor Regional BKN*);

2. Kepala Biro/Bagian Kepegawaian Instansi/Badan Kepegawaian Daerah (BKD);

3. Pejabat yang berwenang menetapkan angka kredit;

4. Kepala Biro/Bagian Keuangan Daerah yang bersangkutan *}.

*) Coret yang tidak perlu.
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CONTOH :

KEPUTUSAN PENGANGKATAN/PERPINDAHAN

LAMPIRAN VIl : PERATURAN BERSAMA
MENTERI KESEHATAN DAN KEPALA

DARI JABATAN LAIN KE DALAM JABATAN BADAN KEPEGAWAIAN NEGARA

FISIKAWAN MEDIS

Menimbang

Mengingat

Menetapkan

Pertama

NOMOR : 1111/MENKES/PB/XI11/2008
NOMOR : 29 TAHUN 2008
TANGGAL : 1 DESEMBER 2008

KEPUTUSAN

MENTERI /PIMPINAN LPND/GUBERNUR/BUPATI/WALIKOTA*)
NOMOR : ............. rreresesrestererarietesaniantonsnraranseen

TENTANG
PENGANGKATAN DARI JABATAN LAIN
KE DALAM JABATAN FISIKAWAN MEDIS

MENTERI /PIMPINAN LPND/GUBERNUR/BUPATI/WALIKOTA*)

a.  babwa sebagaimana dimaksud dalam Pasal..... Peraturan Menteri Negara
Pendayagunaan Aparatur Negara Nomor....... tentang Jabatan Fungsional
Fisikawan Medis dan Angka Kreditnya, dipandang pertu untuk mengangkat
Saudara.......... dalam jabatan Fisikawan Medis;

3 O S

1.  Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1974, sebagaimana telah diubah dengan
Undang-Undang Nomar 43 Tahun 1999;

2.  Peraturan Pemerintah Nomor 7 Tahun 1977 sebagaimana telah sepuluh kali di
ubah terakhir dengan Peraturan Pemerintah Nomor 10 Tahun 2008;

3. Peraturan Pemerintah Nomor 9 Tahun 2003;

4,  Peraturan Pemerintah Nomor 16 Tahun 1994;

5. Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara Nomor
PER/12/M.PAN/5/2008 tanggal 26 Mei 2008;

6.  Peraturan Bersama Menteri Kesehatan dan Kepala Badan Kepegawaian Negara
Nomar 1111/MENKES/PB/XiI/2008 dan Nomor 29 Tahun 2008 tanggal 1
Desember 2008;

MEMUTUSKAN :

Terhitung mulai tanggal @ ..o e e e

...................... mengangkat Pegawai Negeri Sipil :

a. Nama

b. NIP D et triereetieeercieeseeiereeeeateancetterareatanins

c.  Pangkat/Golongan ruang/ TMT ... .i.iiriiiieiiii e cr e creerae e eeereee v e rannes

d.  Unit Kerja S PN
dalam jabatan .......ccceeecineene weneens dengan angka kredit ..., (evennnnennl)
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Kedua

Ketiga

Keempat : Apabila dikemudian hari ternyata terdapat kekeliruan dalam keputusan ini, akan
diadakan perbaikan dan perhitungan kembali sebagaimana mestinya.

Asli keputusan ini disampaikan kepada Pegawai Negeri Sipil yang bersangkutan
untuk diketahui dan diindahkan sebagaimana mestinya.

Ditetapkan di .....ccceviiiiiiniiiiiciien
Pada tanggal ........cccocviivinienrinenns

Tembusan :

1. Kepala BKN/Kantor Regional BKN *);

2. Kepala Biro/Bagian Kepegawaian Instansi/Badan Kepegawaian Daerah (BKD);

3. Pejabat yang berwenang menetapkan angka kredit;

4. Kepala Kantor Perbendaharaan dan Kas Negara/Kepala Biro/Bagian Keuangan Daerah *}.
5. Pejabat Instansi lain yang berkepentingan.

*) Coret yang tidak perlu.
**) Diisi apabila ada penambahan diktum yang dianggap periu.
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CONTOH : LAMPIRAN IX: PERATURAN BERSAMA
SURAT PERINGATAN MENTER! KESEHATAN DAN

KEPALA BADAN KEPEGAWAIAN NEGARA
NOMOR  : 1111/MENKES/PB/XI!/2008
NOMOR ;29 TAHUN 2008

TANGGAL : 1 DESEMBER 2008

SURAT PERINGATAN
NOMOR :
DARI U S
KEPADA YTH L et e e eeemeatessesesereereeereneesataretintntantaresetetar e ettt e aren
ALAMAT F P PP
TANGGAL b PRSP
1. Dengan ini diperingatkan kepada Saudara :

Nama e eeeearieeseaaresresariariraretaiisarrarrattarranaraas Nt tenetesteannsnaettareseanstenntenniiren
NIP H rvrrerarereraiesaranenss Cttreeresteerenterienteraesaniensanenrans
Pangkat/Gol. FUANE & ..ottt it i icir i eri i i s ie et ea st e et aaatataarrnreanen sesaserssstansansnssts
Jabatan D et rareeieteeeeeeeteeseseaceneneeneneeran ettt s aaaeneeneenbe b At abesarrn e antan
Unit kerja S L
Berkenaan sampai dengan tanggal Surat Peringatan ini Saudara sudah .......... (....... ) tahun menduduki
jabatan .....cciciiiiin, , tetapi belum memenuhi perolehan angka kredit yang ditentukan

sebagaimana tersebut dalam Peraturan Bersama Menteri Kesehatan dan Kepala Badan Kepegawaian
Negara Namor 1111/MENKES/PB/XiI/2008 dan Nomor 29 Tahun 2008 tanggal 1 Desember 2008, Pasal 20

ayat (1) dan ayat (2) sekurang-kurangnya ........... (coveviiieneniannnnl)
2. Apabila sampai dengan .................. Saudara belum dapat memenuhi jumlah angka kredit tersebut di
atas, maka sesuai dengan ketentuan Peraturan Men. PAN Nomor PER/12/M.PAN/5/2008 tanggal
26 Mei 2008 dan Peraturan Bersama Menteri Kesehatan dan Kepala Badan Kepegawaian Negara Nomor
1111/MENKES/PB/XII1/ 2008 dan Nomor 29 Tahun 2008 tanggal 1 Desember 2008, Saudara akan dibebaskan
sementara dari jabatan Fisikawan Medis.
3. Demikian untuk dimaklumi dan harap perhatian Saudara sebagaimana mestinya.
MENTERI/PIMPINAN LPND/GUBERNUR/BUPATH/ WALIKOTA,
(cerereeemrrenmseeeesuennnseraennnnreanes )
NIP.
Tembusan :
1. Kepala BKN/Kepala Kantor Regional BKN yang bersangkutan; *)
Z. Menteri Kesehatan;
3. Pimpinan unit kerja Fisikawan Medis yang bersangkutan;
4, Kepala Biro Kepegawaian Instansi/Badan Kepegawaian Daerah yang bersangkutan;
5. Pejabat lain yang dipandang perlu.
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CONTOH :

KEPUTUSAN PEMBEBASAN
SEMENTARA DARI JABATAN
FISIKAWAN MEDIS

LAMPIRAN X : PERATURAN BERSAMA
MENTERI KESEHATAN DAN
KEPALA BADAN KEPEGAWAIAN NEGARA
NOMOR  : 1111/MENKES/PB/XII/ 2008
NOMOR  : 29 TAHUN 2008
TANGGAL : 1 DESEMBER 2008

KEPUTUSAN

MENTERI /PIMPINAN LPND/GUBERNUR/BUPATI/WALIKOTA®)

NOMOR 2 . oorrvrrencreccntacessssaesssnsrasastsssnsarassnnrannsses

TENTANG

PEMBEBASAN SEMENTARA DARI JABATAN FISIKAWAN MEDIS

MENTERI /PIMPINAN LPND/GUBERNUR/BUPATI/WALIKOTA*)

Menimbang

Mengingat

Menetapkan

Pertama

bahwa Saudara: ............... NIP :iiieneiienees Pangkat.............. golongan
ruang : .........., berdasarkan keputusan dari : ............... Nomor : ......... ,
tanggal @ oveeeeiriiee dipandang perlu untuk membebaskan

sementara dari jabatan Fisikawan Medis;

...............................................................................................
...............................................................................................

...............................................

Undang-Undang Nomar 8 Tahun 1974, sebagaimana telah diubah dengan
Undang-Undang Nomor 43 Tahun 1999;

Peraturan Pemerintah Nomor 7 Tahun 1977 sebagaimana telah sepuluh kali di
ubah terakhir dengan Peraturan Pemerintah Nomer 10 Tahun 2008;

Peraturan Pemerintah Nomor 9 Tahun 2003;
Peraturan Pemerintah Nomor 16 tahun1994;

Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara Nomor
PER/12/M.PAN/S/2008 tanggal 26 Mei 2008;

Peraturan Bersama Menteri Kesehatan dan Kepala Badan Kepegawaian Negara
Nomor 1111/MENKES/PB/XI1/2008 dan Nomor 29 Tahun 2008 tanggal 1
Desember 2008;

MEMUTUSKAN :

Terhitung mulai tanggal @ .. ..o membebaskan
sementara Pegawai Negeri Sipil :

Nama

NIP g U s
Pangkat/Golongan ruang/TMT @ ... i s
Unit Kerja

dari jabatan .............oeee. dengan angka kredit sebesar
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Kedua

Ketiga
Keempat : Apabila dikemudian hari ternyata terdapat kekeliruan dalam keputusan ini, akan
diadakan perbaikan dan perhitungan kembali sebagaimana mestinya.
Asli keputusan ini disampaikan kepada Pegawai Negeri Sipil yang bersangkutan
untuk diketahui dan diindahkan sebagaimana mestinya.
Ditetapkan di ....c.ocrvverermrecianenn
Pada tanggal
Nama jelas
NIP,
Tembusan :
1. Kepala BKN/Kantor Regional BKN yang bersangkutan®);
2. Kepala Biro/Bagian Kepegawaian Instansi/Badan Kepegawaian Daerah (BKD) yang bersangkutan;
3. Pejabat yang berwenang menetapkan angka kredit;
4. Kepala Biro/Bagian Keuangan Daerah yang bersangkutan *).
5. Pejabat Instansi lain yang berkepentingan.

*) Coret yang tidak perlu.
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CONTOH :

KEPUTUSAN PEMBERHENTIAN DARI

JABATAN FISIKAWAN MEDIS

LAMPIRAN XI  : PERATURAN BERSAMA
MENTER} KESEHATAN DAN
KEPALA BADAN KEPEGAWAIAN NEGARA
NOMOR  : 1111/MENKES/PB/XII/2008
NOMOR  : 29 TAHUN 2008
TANGGAL : 1 DESEMBER 2008

KEPUTUSAN
MENTERI /PIMPINAN LPND/GUBERNUR/BUPATI/WALIKOTA*)
NOMOR 2 «ineeeevrirerieciatenierensersnmsrstearranssnsssssnss e
TENTANG

PEMBERHENTIAN DARI JABATAN FISIKAWAN MEDIS KARENA DIJATUHI HUKUMAN DISIPLIN TINGKAT BERAT
DAN TELAH MEMPUNYAI KEKUATAN HUKUM TETAP/TIDAK DAPAT MENGUMPULKAN ANGKA KREDIT YANG

Menimbang

Mengingat

Menetapkan

Pertama

Kedua

DITENTUKAN®)

MENTERI /PIMPINAN LPND/GUBERNUR/BUPATI/WALIKOTA*)

a. bahwa Saudara : .....c.ceveeennin NIP foriineireeenes jabatan ...........o.n
pangkat............golongan ruang ........... terhitung mulai  tanggal
.............. telah dijatuhi hukuman disiplin tingkat berat berdasarkan
keputusan pejabat yang berwenang Nomor ...............ecee. tanggal
...................... fdinyatakan tidak dapat mengumpulkan angka kredit
dalam jangka waktu 1 (satu) tahun sejak dibebaskan sementara*);

b. bahwa untuk tertib administrasi dan menjamin kualitas profesionalisme
Pegawai Negeri Sipil dalam jabatan Fisikawan Medis, dipandang periu
memberhentikan Pegawal Negeri Sipil yang bersangkutan dari jabatan Teknisi
Transfusi Darah;

1. Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1974 sebagaimana telah diubah dengan
Undang-Undang Nomor 43 Tahun 1999;

2. Peraturan Pemerintah Namor 7 Tahun 1977 sebagaimana telah sepuluh kali di
ubah terakhir dengan Peraturan Pemerintah Nomor 10 Tahun 2008;

3.  Peraturan Pemerintabh Nomor 9 Tahun 2003;

4.  Peraturan Pemerintah Nomor 16 tahun1994;

6.  Peraturan Menteri ~ Pendayagunaan Aparatur Negara Nomor
PER/12/M.PAN/S/2008 26 Mei 2006;

7. Peraturan Bersama Menteri Kesehatan dan Kepata Badan Kepegawaian Negara
Nomor 1113/MENKES/PB/X1}/2008 dan Nomor 29 Tahun 2008 tanggal 1
Desember 2008;

MEMUTUSKAN :
Terhitung mulai tanggal @ ..., memberhentikan dengan

hormat dari jabatan Fisikawan Medis:

a.
b.
C.
d.

Nama

NIP

Pangkat/Golongan ruang/TMT & ..o
Unit Kerja T e eetiteseteeesereneretaetanreasrentstorsetsy uites

Sejalan dengan pemberhentian sebagaimana tersebut pada diktum Pertama,

61



memberhentikan tunjangan jabatan fungsionalnya terhitung mulai bulan berikutnya
dari tanggal ditetapkan keputusan ini.

Ketiga : il TR PP S

Keempat :  Apabila dikemudian hari ternyata terdapat kekeliruan dalam keputusan ini, akan
diadakan perbaikan dan perhitungan kembali sebagaimana mestinya.

Asli keputusan ini disampaikan kepada Pegawai Negeri Sipil yang bersangkutan
untuk diketahui dan diindahkan sebagaimana mestinya.

Ditetapkan di ......cociiiiinicniiiinenns
Pada tanggal ........ccicoiiviiiinnnnine
Nama jelas
NIP.

Tembusan :

1. Kepala BKN/Kantor Regional BKN yang bersangkutan®);

2. Kepala Biro/Bagian Kepegawaian Instansi/Badan Kepegawaian Daerah (BKD) yang bersangkutan;

3. Pejabat yang berwenang menetapkan angka kredit;

4. Kepala Biro/Bagian Keuangan Daerah yang bersangkutan *}.

5. Pejabat Instansi lain yang berkepentingan.

*) Coret yang tidak perlu.
**) diisi apabila ada penambabhan diktum yang dianggap perlu.
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CONTOH : LAMPIRAN XIl : PERATURAN BERSAMA

KEPUTUSAN PENGANGKATAN MENTER] KESEHATAN DAN

KEMBALI DALAM JABATAN KEPALA BADAN KEPEGAWAIAN NEGARA

FISIKAWAN MEDIS NOMOR  : 1111/MENKES/PB/XI1/2008

NOMOR : 29 TAHUN 2008
TANGGAL : 1 DESEMBER 2008
KEPUTUSAN
MENTERI /PIMPINAN LPND/GUBERNUR/BUPATI/WALIKOTA*)
NOMOR @ ...iviiricionaerencarininioacannnie veveracastasrsitaaras
TENTANG
PENGANGKATAN KEMBALI DALAM JABATAN FISIKAWAN MEDIS

MENTERI /PIMPINAN LPND/GUBERNUR/BUPATI/WALIKOTA*)

Menimbang a. bahwa sebagai pelaksanaan dari Pasal ....... Peraturan Menteri
Pendayagunaan Aparatur Negara Nomor....... dipandang perlu untuk
mengangkat kembali Saudara ............. dalam jabatan Fisikawan Medis.

| O R O PSPPI
| SOt

Mengingat 1. Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1974, sebagaimana telah diubah dengan
Undang-Undang Nomor 43 Tahun 1999;

2.  Peraturan Pemerintah Nomor 7 Tahun 1977 sebagaimana telah sepuluh kali di
ubah terakhir dengan Peraturan Pemerintah Nomor 10 Tahun 2008;
3.  Peraturan Pemerintah Nomor 9 Tahun 2003;
4.  Peraturan Pemerintah Nomor 16 Tahun 1994;
5. Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara Nomor
PER/12/M.PAN/5/2008 tanggal 26 Mei 2008;
6. Peraturan Bersama Menteri Kesehatan dan Kepala Badan Kepegawaian Negara
Nomor 1111/MENKES/PB/XII/2008 dan Nomor 29 Tahun 2008 tanggal 1
Desember 2008;
MEMUTUSKAN :
Menetapkan
Pertama Terhitung mulai tanggal @ ...ooceoiimici
...................... mengangkat Pegawai Negeri Sipil :
a. NamMa o eiireretaseirerrtsee it ae e e
b. NIP PP
c. Pangkat/Golongan ruang/TMT ... v
d. Unit Kerja ' L e iatereeenetienarerinteer et rreeietarans e aies
dalam jabatan ... dengan angka kredit
(T, )
Kedua ) T R LL LRTTTESR
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Ketiga
Keempat : Apabila dikemudian hari ternyata terdapat kekeliruan dalam keputusan ini, akan
diadakan perbaikan dan perhitungan kembali sebagaimana mestinya.
Asti keputusan ini disampaikan kepada Pegawai Negeri Sipil yang bersangkutan
untuk diketahui dan diindahkan sebagaimana mestinya.
Ditetapkan di ...............
Pada tanggal .......... cerirstrsrertenanas
NIP .......
Tembusan :

Kepala BKN/Kantor Regional BKN *);

Kepala Biro/Bagian Kepegawaian Instansi/Badan Kepegawaian Daerah (BKD);

Pejabat yang berwenang menetapkan angka kredit;

Kepala Kantor Perbendaharaan dan Kas Negara/Kepala Biro/Bagian Keuangan Daerah *).
Pejabat Instansi lain yang berkepentingan.

Ll e

*} Coret yang tidak pertu.
**) Diisi apabila ada penambahan diktum yang dianggap perlu.
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CONTOH :

KEPUTUSAN PENYESUAIAN
DALAM JABATAN DAN ANGKA

KREDIT FISIKAWAN MEDIS

Menimbang

Mengingat

Menetapkan

Pertama

Kedua

LAMPIRAN XIf : PERATURAN BERSAMA
MENTERI KESEHATAN DAN
KEPALA BADAN KEPEGAWAIAN NEGARA
NOMOR  : 1111/MENKES/PB/XI/2008
NOMOR  : 29 TAHUN 2008
TANGGAL : 1 DESEMBER 2008

KEPUTUSAN
MENTERI /PIMPINAN LPND/GUBERNUR/BUPATI/WALIKOTA®)
NOMOR : P
TENTANG

PENYESUATAN DALAM JABATAN DAN ANGKA KREDIT

FISIKAWAN MEDIS

MENTERI /PIMPINAN LPND/GUBERNUR/BUPATI/WALIKOTA®)

a. bahwa Saudara : ........cccoineees NIP fovriveereenee dengan Keputusan ....... Nomor:
ey tanggal @ terhitung mulai tanggal : ....... telah ditugaskan
melakukan kegiatan pelayanan fisika medik pada : ...,

b. bahwa dengan berlakunya Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur
Negara NOMOr ....ccccccmeein , dipandang perlu menetapkan keputusan
penyesuaian dalam jabatan dan angka kredit Fisikawan Medis.

3. Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1974, sebagaimana telah diubah dengan
Undang-Undang Nomor 43 Tahun 1999;

2. Peraturan Pemerintah Nomor 7 Tahun 1977 sebagaimana telah sepuluh kali di
ubah terakhir dengan Peraturan Pemerintah Nomor 10 Tahun 2008;

3.  Peraturan Pemerintah Nomor 9 Tahun 2003;

4. Peraturan Pemerintah Nomor 16 Tahun 1994;

5. Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara Nomor
PER/12/M.PAN/5/2008 tanggal 26 Mei 2008;

6. Peraturan Bersama Menteri Kesehatan dan Kepala Badan Kepegawaian Negara
Nomor 1111/MENKES/PB/XII/2008 dan Nomor 29 Tahun 2008 tanggal 1
Desember 2008;

MEMUTUSKAN :

Terhitung mulai tanggal : ......ccoeveiiinimannn. Pegawai Negeri Sipil :

a. Nama L ereererrereestinteitIasInIaras AT e e et e rsnyraienas

b. NIP PPN

c.  Pangkat/Golongan ruang/TMT @ ..o e

d. Unit Kerja PP
disesuaikan dalam jabatan ............... dengan angka kredit sebesar ........
(eoenmnnrrnnsnaes ) sesuai dengan Lampiran V atau VI *) Peraturan Menteri Negara
Pendayagunaan Aparatur Negara NOmor ... e,

.......................................................................................................................



Ketiga L eeestersisessrestersrrteessettetehriaeraroseretettenoanbtt et teetennieeettenannE et teneattestrrtasererertrttastannasse
Keempat : Apabila dikemudian hari ternyata terdapat kekeliruan dalam keputusan ini, akan
diadakan perbaikan dan perhitungan kembali sebagaimana mestinya.
Asli keputusan ini disampaikan kepada Pegawai Negeri Sipil yang bersangkutan
untuk diketahui dan diindahkan sebagaimana mestinya.
Ditetapkandi .......................
Padatanggal ...,
Nama jelas
NIP,
Tembusan :
1. Kepala BKN/Kepala Kantor Regional BKN yang bersangkutan; *)
2. Menteri Kesehatan;
3. Pimpinan unit kerja Fisikawan Medis yang bersangkutan;
4. Kepala Biro Kepegawaian Instansi/Badan Kepegawaian Daerah yang bersangkutan;
5. Pejabat lain yang dipandang perlu.

*) Coret yang tidak perlu.
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